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MOTTO
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Hai orangorang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jumat, maka

bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkqudétoeli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetah(®.S A- Jumuah [9]:62*

! Latief Awaludin, AFQuran dan Terjemahan, Aumuah Ayat 9, (Bandung: Wali, 2012), 554.
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ABSTRAK

Shohib Aaqil, 2023: Manajemen Pelaksanaan SalaXk PDW 'L ODVM-LG -DPLYT
Barokah Kalisat Jember.

Kata kunci: Manajemen Masjid, Shalat Jumat, Khotbah Jumat

Masjid merupakan tempat untuk beribadah umat muslim, pada masjid
terdapat manajemen operasional sebagai sarana dan prasarana yang menarik minat
para jamaahKegiatan salat Jumat yang seharusnya diminati otelsyarakat
namun sebaliknya, sebab dalam pelaksanaan salat Jumat masyarakat dan khatib
belum sepenuhnya berkontribusi dalam salat Jumat sehingga manajemen dalam
pelaksanaan salat Jumat mempunyai kendala yang s8sbhsigga manajemen
yang berjalan masihelum sempurna.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah :bayaimana
manajemen pelaksanaan sal& PDW GL 0DAMMBarckah BK&ikdf Jember?

2) apafaktor pendukung dan penghambat dalam manajepetsksanaan salat
-XPDW GL 0D V{Rdrdgkah B&itay J&raber?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) ntuk mendeskripsikan bagaimana
manajemerpelaksanaan salatXPDW GL 0DV MarckahXRikdt Jgdber.

2) untuk memleskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalamajamen
pelaksanaan salatX PDW G L 0D ViRdrdkah Bdisaf J&riber.

Penelitian ini menggunakgmendekatan kualitatif dengaenis penelitian
studi lapangarffield research) Dalam pengumpulan data penulis menggunakan
metode observasi, wawancarandiookumentasi. Analisis data dilakukdengan
kondensasi, penyajian, dan penarikan.

Hasil penelitian menunjukkabahwa:1) manajemen dalam pelaksanaan
salatJumat di Ma&v M L G - EBRrbKph%a@alahgrencanaan dalam khotbah Jumat
dilakukan dengan sistemusyawarah dagsistem tunjuk untuk pemilihanhlatib,
merumuskan materi khotbah dan tujuan pelaksanaan salat Jumat.
pengorganisasian dalasalat Jumat dibentuk petugas khatib, imam, dan muadzin.
pelaksanaan dilakukan dengan mengecek kehadiran khatib datbakidi
sampaikan selama 15 menit.ngawasan dilakukan untuk menilai, mengoreksi,
dan melihat proses khotbah sainpalat Jumat berlangsung. 2)agun faktor
pendukung yaitu antiss masyarakat tentang salatmat sangabaik dan datang
dalam pmlaksanaarsalat Jumat memiliki manfaat bagi mereka, sebab khotbah
yang disampaikan sesuai dengan kondisi masyarakiaiguingan dan pengurus
merasakan manfaat yang bagus karena program kerja dnengmfaat orang
banyak danmenambah program lagi. Sedangkan fakp@nghambat adalah
kurangny minat masyarakat menunaikated Jumat karena mereka datang hanya
fokus berfoto saja dan masyarakat yang beristirahat tidak bisa menjaga
lingkungan masjid dengan membuang sampah sembarangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Masjid sebagai tempat berkumpul dalam menjalankdan

mengamalkan ibadah yang dilakukan oleh orang muslim. Masjid menjadi
tempat menjalankan kewajiban setiap muslim dalam ibadah ukhrawi maupun
duniawi? Masjid juga menjadi tempat uten dalam ibadah bagi komunitas
Islam. Banyak kegiatan perayaasldm, wavasan kajiandan tempat belajar
yang ada di msjid. Bahwa dalam sejarah keislaman, peran penting masjid
sebagai tempat beraktivitas sosial agama oleh masyarakat. Hal ini menjadikan
masjid sebagai tempat meningkatkan solidaritas dan silaturahmi antar rhuslim

Firman Allah dalam surat Ataubah Ayat 18.

6,68 RO8EH 684580 8 580 38 6 <08 EHD 2
mam 0,575 §o@ﬂ<ﬂ$ﬁ%&

Artinya : "Hanya yang memakmurkan masjahsjid Allah ialah orangrang
yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka
merekalah orangrang yang diharapkan termasuk golongan c@agg yang
PHQGDSDW SHWXTauahNg) 4 6 $wW

Saat pelaksanaan kegiatanasjid mendorong para pengurusasjid
untuk mempersiapkan manajemen yang baik. Manajemen merupakan suatu
kegiatan terkait manajemen operasioanal. Kegiatan manajemen operasional

mengutamakan proses perubahan seluruh SDM secara menyeluruh dengan

2 Qardhawi, Y.A.,Tuntunan Membangun Masjillakarta: Gema Insani, 2000), 7.

3 Ayub, M. E.,Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Penguflakarta: Gema Insani,
1996), 2.

* Latief Awaludin,Al-Quran dan Terjemahan, Ataubah Ayat 18Bandung: Wali, 2012). 189.
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mendapatkan hasil dari nilai produk yang Ilkaa baik.Proses inidiukur dari
spesifikasi secara efisien dan efektif agar menghasilkan kinerja dan produk
dalam bentuk jasa dengan baik melalui teknologi pada tujuan yang dicapai.
Tujuan yang dilakukan dalam manajemen masjid berupa pelaksanaarhkhotba
yang dilakukan ketika salatichat.

80ODPDY EHUSHQGDSDW EDKZD VvVDODW -XPDW P
dzuhur® Jumat diartikan sebagatwhur yang dipendekkda PHQMDGL GXD UDNIE
saja dan KRWEDKQ\D PHQJJDQWLNDQ GIXbat ddabD 1DW Q\D
salat GXD UDNDYDW \DQJ Ganiad® tbK NiDeuksrHdemyanDdua H U M
khotbah. ) D U G X fdgiL @kilaki yaitu slat Jumat. Pengertan DUG X {DLQ
merupakan ibadah yang wajib di lakukan oleh setiap orang dan tidak boleh
ditinggalkan ataupun di wakilkan orarajri.

KhotbahJumat diartikan sebagai kegiatan yantinrdilakukan ketika
kegiatan alat Jumat, Idul Fitri, dan Idul Adh&ari sekian kotbah, khotbah
Jumat merupakan kegiatan yargfigp dlimat dilakukan sehabislat Junat,
karena khotbah Jumat sendirdilaksanakanpada hari Jumat. Hal yang
diwajibkan bagi lakiaki yaitu mengikuti kegiatarkhotbah Jumat terutama
yang sudah baligh. Maka dari itu, sering dijumpai para jamaahlalaki
berbondog-bondong pergi ke asjid pada hari umat untuk menunaikan
ibadah slat Jumat serta mengikuti tkotbah Jumat. Dalam hal ini, proses

pelaksanaan sebelumhdtbah Jumat harus sudah dipersiapkan agar tidak

5 Freddy RangkutiAnalisis SWOT teknik Membedah Kasus Bjsfilakarta: Gramedia, 2006),

55.
®$0L $EX %DNDU 35HLQWHUSUHVWDVL 6DODW JuiRlM&dia. DMLDQ 'DOI
Syariah,Vol.XIll, No.2. 2011. Hal 3.



terjadi kesalahan yang mengakibatkan kaum muslim lainnya yang melakukan
ibadah.

Sebelum proses pelaksanaakhotbah, pengurus agjid wajib
meerapkan manajemerasjid dengan baik dan tersetruktur sesuai dengan hasil
musyawarah pengurus sehingga tidak akan terjadi kesahalan dan
keterlambain serta mengurangi minat jamaah yang datang. Organisasi jika
dilakukan degan manajemen yang baik, tentu akan memberikan peningkatan
pada sumber daya manusia. Hal ini membutuhkan kerjasama antar organisasi
dan jamaah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu, organisasi
membutuhkan campur tangan pihak lain yang dianggmtdanenunjang
pencapaiannyal akmir memerlukan persiapan dalam membentuk ib&addt
dan kKk RWE DK \D @ah behxrgekifigga membutukan Imam damatib
salat Jumat. Imamsalat Jumat menjadi imam utama dadasalat. Sedagkan
khatib adalah sebagian dapengurus yang sudah ditugasKaemudian
menyiapkan materilkotbah Jurat yang akan disampaikan oletekib.

Khotbah yang baik adalath&tbah yang berisi penjelasan atau nasihat
atau peringatan terhadap jamaah sesuai dengan risalah yang digariskan oleh
Rasulullah SAW. Lebih baik lagi apabila pengumasjid mampu membuat
materi khotbah, sehingga memudahkamakb dalam menentukan tema yang
akan disampaikannya. Mateédnotbah berisikaneima yang aka disampaikan
oleh Kkatib yang disusun untuk jangka waksatu tahun. Jadi dalam

menentukan tema Hotbah adalah takmir atau pengurusasjd, sedangkan

7AI-)DUXT $ 333DQGXDQ OHQJNDS PHQJHO R@3takeGAta@hRHBE)D NP XUNDQ |
hall64.



Khatib hang membuat dan menyampaikan isiokbah sesuai dengan tema
yang telah ditentukah.
Dari banyak masjid yang tersebar di seluruh Indonesia yang

berjumlah skitar +34unit Masjid Raya, £400 Masjid Agung, +4.700 Masjid
BHvVDU *“ ODVMLG -DPL ftenipat publiQ,>920Naspd G L
bersejarah,dan 1 Masjiddgara. Salah satuasjid yang masih komitmen dan
mampu menjalankan fungsinya secara maksibak dari segi aspek spritual
NHDJDPDDQ GDQ VRVLDO NHPDV\DUDBiDMIDQ DGDOI
Kalisat Jember atau sering di singkat (MJAB). Masjid Barokah Kalisat
yang dibangun pada tahun 1953. MasjidBarokah Kalisat beralamat di
Jalan DiponegordNo. 51 Kalisat Jember Jawa Timur. Masjid-Barokah
Kalisat memiliki luas tanah 350 © luas bangunan 500 © dengan status
tanah wakaf. Masjid ABarokah memiliki jumlah jamaah +15®0 orang,
jumlah muazin 4 orang, jumlah remaja 20 orang dan jumlatibkhaorang.
Apalagi dengan predikat yang melekat, keberadaan seluruh aktifitasnya
menjadi tolak ukur bagi umat Islam, khususnya masaldiuwahislamiyah
DWDX SHUVDWXDQ XPDW ,VODP -DPDYDK \DQJ KD
MDPDYDK \DQJ EHUY D billdlay beldkan@ ydhtl Besbéda\satu
sama lairf. Selain itu, pada tahun 1965 hingga sekarang, telah memiliki
kurang lebih 4 khatib yang sudah disiapkan setiap tahunnya. Khatib tersebut

sudah berpengalaman dalam khotbah Jumat di berbagai daerah Jawa Timur,

8AI-)DUXT $ 33DQGXDQ OHQJNDS PHQJHOmRSdRa BrAfeh.PHBDNPXUNDQ |
165-166.
% peneliti,Observasi Pra Penelitigrilember, 8 Janua2D22.



diantaranya ada yang dari Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Mojekerto, Pasuruan
dan kotakota lain.

Pada ahap pemilihan khatib yang dipersiapkan, tentu manajemen
masjid yang dilakukan pengurus sudah disiapkan sumber daya yang
berkualitas.Setiap katib akanmemiliki kendala tersendiri, maka pengurus
dan khatib saling menjalin kesepakatan sesuai jadwal yang bedalkdituiat
oleh pengurus Masjid D P L iB& &kah. Kendala lain dalam pelaksanaannya
yaitu agenda yang tidak sesuai penjadwaabab kaib berhahngan hadir.
khatib tidak bisa menerima tawaran yang mendadak sehingga hal ini menjadi
penghambat dalam pelaksanaan. Maka dalam pelaksanaandiakukan
kesepakatan kepadaatib yang ditugaskan dalaBdat Jumat.

Berdasarkan uraian di atapeneliti memiliki ketertarikan dalam
penelitianmengenai manajemen pelaksanaalats-XPDW ODVMLG -DPLY $
Barokah Kalisat Jembekarena dalam pelaksanaan salat Jumat masyarakat
dan kuatib belum sepenuhnyberkontribusi dalam aat Jumat sehiga
manajemen dalam [aksanaanaat Jumat mempunyai kendala yang serius
Dari latar belakang di atasnaka penulis tertarik untuk meneliti tentang
Manajemen Pelaksanad®dat - XPDW GL 0D ViBdrakah B#isf $O

“HPEHU"



B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam suatasalah di istilah sebagai fokus
penelitian. Maka dalam penelitian apapun, fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas,dan spesifik yang terdapat dalam bentuk kalimatanya.
1. Bagaimanamarajemen pelaksanaanalat -XPDW GL ODVMLG -DPLY
BarokahKalisat Jember?
2. Apa faktor pendukung dan penghamipatdamanajemerpelaksanaanasat
-XPDW GL 0D V{Rdrdgkah B&itay J&raber?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran fokus yang akan dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuapenelitian harus mengacu kepada masalah
masalah yang difokuskadhAdapun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan manajemerelaksanaan asat Jumat di Masjid
- D P L BabdRah Kalisat Jember.
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan pendiapada manajemen

pelaksanaamadat - XPDW G L 0D ViRdrdkah Bdisaf J&riber.

D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian yang dilakukan memberikan manfaat baik praktis
maupun teoritis. Hal ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah

wawasan dalam ilmu manajemen operasional dan khususnya yang

2 Tim PenyusunPenulisan Pedoman Karya Tulis limiadember: IAIN Jember Press, 2018), 44.
11 {|A;
Ibid, 45.



berkaitan dengan manajemen masjid serta penerapannya secara nyata di
lapangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya dapammembeikan wawasan dan
rujukan yang megandung manajemen pelaksanaaatgumat.
b. Bagi lembaga yang diteliti
Pengurus diharapkan dapat memberikan pesan dan berita lebih
luas, serta mengelola kegiatan yang beragam dpédaksanaanaat
Jumat.
c. Bagi UIN KHAS Jember
Hasil peneliti dalam melakukan penelitian dapat dijadikan
referensi pada penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan baru
mengenai manajemen masjid dilingkungan kampus.
d. Bagi masyarakat
Dalam penelitian ini diharapkan sebagai sebuah jembatan
ddam menyalurkan pengetahuan mengenai manajenaesjid dalam
pelaksanaan $& Jumat.
E. Definisi Istilah
Untuk memberikan pemahaman lebih luas mengenai istilah terkai
V N UL Manalemén Pelakgnaan Sat -XPDW ODVML@arekaRLY $0

.DOLVDW - H B #&effifisi se€dbaNuas dijelaskan sebagai berikut:



1. Manajemen
Manajemen adalah suatu pengelolaardalam mengembangkan
SDM dengan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan
mengawasi pada kegiatan yang dilakukan disekitar mas;jid.
2. SalatJumat
Salat Jumat adalahatat yang di lakukan pada hari Jumat dan

GLNHUMDNDQ Ga @ad bi @alGiMkan deddab duetbah.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan sebagai salah satu susunan alur dalam
penulisan skripsi? Dijelaskan dibawah ini, untuknemberikan kemudahan
dalam melakukan susunan secara sistematis, sebagai berikut:

BAB | terdapat pendahuluan yang berisi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il kajian pustaka, yang berisikan tentang ringkasan kajian
terdahulu yang dilakukan pada saat ini serta memuat tentang kajian teori.

BAB Ill metode penelitian, yang berisikan tentang metode yang
digunakan peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis pemelit@kasi
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, keabsahan

data dan yang terakhir tahap@mapan penelitian.

2 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya Tulis limiadember: IAIN Jember, 2019), 93.



BAB IV hasil penelitian, yang berisikan tentang inti atau hasil
penelitian, objek penelitian, penyajian data, analdasa dan pembahasan
temuan.

BAB V kesimpulan dan saran, yang berisikan kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Dalam mengkaji penelitian dahulu, dilakukan dengan penguasaan teori
dengan topik yang relevan dalam metode dan model yang digunakan. Hal ini
didasari dengan penelitian terdahulu yan sama atau serupa dibawabh ini:
1. Isa Saleh 3Model ProgranmKhutbah Jumat Di Masjid Alkhlash Surabaya:
Perspektif Manajemen Operdsi2019.

Dalam hal melakukan penelitian yang menggunakan metode kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Dilihat dari metode, fokus
penelitian yang memfokuskan pada odel program hkotbah dengan
manajenennya. Makahasil dari penelitian yaitu proses pelaksanaan
program yang memunulkan model program dalam manajeménnya.

Kesamaan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang
digunakan dan fokus penelitian yang dipakabagai variabel. Perbedaan
penelitian ini yaitu salah satu obyek dalam fokus penelitiannya.

2. Mibtadin dan Fathol Hedi,30DVMLG KXWEDK -XPDW GDQ
Realitas Keagamaan di Ruang Publik: Studi Tentang Materi Khutbah Jumat
di Masjid ODVMLG .RWD (@0RODNDUWD’
Fokus penelitian pada penelitian ini berfokus pada apakah ada

ujaran kebencian pada khutbah jumat daplikasinya. Metode penelitian

¥6DOHK , 'ILNUXOORK 0 $  Progtan Kiutbah Jum@iRDE Magijid -Al
,NKODVK 6XUDED\D 3HUVSHN Wlasjiduhd: QIdnaH riia@ StidkH WD VL~
Rahmah?2(1), (2018), 2642.

10
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dengan penggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini adsdaara
umum kotbah dmat tidak mengandung ujaran kebencian dan iragiik
khotbah dmat memberikan perspektif serta cara pandang yang berpengaruh
terhadap kehigpan umat beragama sehingga dapat memiliki sikap toleransi
dan menghargdf'

Kesamaan yang diperoleh yaitu metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian, sedangkan perbedaan yang diperoleh yaitu fokus dan
obyek penelitian yang telah digunakan.

3. Adityo Nugroho, Mukhamad Izzudin Afaruqi, dan Herm Musyanto,
Manajemen Operasi Masjid : Eksplanatori Pada Program Khutbah Jumat
GL ODVMLG .HPD\RUDD).6 XUDED\D"

Fokus penelitian ini berfokus pada gambaran mengenai stdateqgi
manajemen proses produksidtbah Jumat. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa proses pentuan gagasan program pati@tbah dmat, mekanisme
khotbah Jumat yang sesuai dengan ketentuan, dddamtbah dimat yang
baik, pengujian seat evaluasi setelah pelaksanaamtbhah dmat, dan
terdapa desain akhir dalam penentuahokbah dimat’® Kesamaan dalam
penelitian ini yaitu metode penelitian yang dipakai, sedangkan perbedaan

penelitian ini yaiu fokus dan obyek yang dipakai.

“0OLEWDGLQ © +HGL ) 30DVMLG .KXWEDK -XPDW GDQ .RQV'
Ruang Publik: Studientang Materi Khutbah Jumat di MasjRiDVMLG .RW D JGRAJIDMDUW D’
Dakwah 40(1), (2020), 4€53.

> Nugroho, A, AH)DUXTL 0 OXV\DQWR + 6DOLP $ SODQDMHPH
Eksplanatori Pada Program Khutbah Jumat Di Masjid Kemayora® §uUb Wasjiduna: Junal

limiah Stidki ArFRahmah2(2), (2019), 110126.
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4. $PLQDWXYV KinthédhRIKimae Sebagai Media Dakwah Stratégis
(2016).

Fokus penelitian ini yang berfokus pada strategi dakwah melalui
khutbah Jumat. Pengunaan metode penelitia dengan metode kualitaif.
Adapun hasil penelitian ini adalah salah satu media strategis dalam dakwah
Islam kurang diminati dan dimanfaatkascara optimat®

Dalam kesamaan yangndliki yaitu membahas terkait Hotbah
Jumat. Sedangkan yang menjadi pembeda adalah fokus yang membahas
strategi dan obyek yang berbeda.

5. 6 XU L Dp¢imalisasi Khutbah Jumat Sebagai Metode Dakwah Dalam
Mendidik Masyarkat”

Fokus penelitian ini berfokus pada bagaimana optimalisasi khotbah
Jumat sebagai metode dakwah dalam mendidik umat. Metode kualitaif
menjadi metode yan digunakan. Adapun hasil penelitian ini adalah
optimalisasi dengan cara merubah dsat magarakat dalam dakwah
khotbah Jumat!

Penelitian ini mempunyai kesamaan pada objek Kkajiannya
membahashatbah Jumat. Sedangkan mempunyai perbedaan pada objek

penelitiannya.

16 zahroh, Aminatus Khutbah Jumat Sebgai Media Dakwah Stratégidurnal Dakwah dan
Komunikasi Islam, Vol 2, No.1, 2016

" Suriati  @ptimalisasi Khutbah Jumat Sebagai Metode Dak@atam Mendidik Masyarakét
Jurnal llmu Dakwah dan Komunikasiol.8 No. 2, (2012.
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Tabel 2.1
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
Nama, Judul
No | danTahun | Hasil Penelitian| Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Isa Saleh Hasil dari Memiliki Memiliki
SModel penelitian im pembahasan | perbedaan
Program adalah dari yang sama yaitu obyek
Khutbah Jumai adanya program mengenai penelitian.
Di Masjid AF | khotbah Jumat | manajemen
Ikhlash masyarakat operasi dalam
Surabaya: memperoleh khotbah Jumat
Perspektif manfaat dan
Manajemen manajemen
Operasi’ yang baik di atuf
(2019. sedemikian rupg
menurut
susunan yang
telah ditentukan
2. | Mibtadin dan | Hasil penelitian | Persamaan Perbedaan
Fathol Hedi, | ini addah secara penelitian ini | penelitian
3Masjid, umum kotbah | adalah metode adalah fokus
Khutbah Jumat tidak penelitiannya | dan obyek
Jumat, dan mengandung penelitian
Konstruksi ujaran
Realitas kebencian dan
Keagamaan di| implikasi
Ruang Publik: | khotbah dimat
Studi Tentang | memberikan

Materi
Khutbah Jumat

perspektif serta
cara pandang

di Masjid- yang

Masjid Kota | berpengaruh

6 X U D N D U| terhadap

(2020). kehidupan umat
beragama
sehingga dapat
memiliki sikap
toleransi dan
menghargai.

3. | Adityo Hasil penelitian | Memberikan | Keistimewaan
Nugroho, ini menjelaskan | kesamaan perbedaan
Mukhamad proses dalam mengenai
lzzudin Al penentuan penggunaan | fokus dan
Faruqi, dan gagasan metode obyek
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Nama, Judul
No | danTahun | Hasil Penelitian| Persamaan Perbedaan
Penelitian
Herm program pada | penelitian penelitian.
Musyanto, khotbah aimat, | kualitatif.
Manajemen | mekanisme
Operasi khotbah Jumat
Masijid : yang sesai
Eksplanatori | dengan
Pada Program| ketentuan,
Khutbah Jumai desain kotbah
di Masjid Jumat yang
Kemayoran baik, pengujian
6 XU D E D\ serta evaluasi
(2019). setelah
pelaksanaan
khotbah Jumat,
dan terdapat
desain akhir
dalam
penentuan
khotbah Jumat.

4. | Aminatus Hasil penelitian | Persamaan Perbedaan
Zahroh, ini adalah salah | penelitian ini | penelitian ini
Khutbah satu media adalahbsama | yaitu terkait
Jumat Sebagai strategis dalam | membahas pembahasan
Media Dakwah| dakwah Islam | mengenai strategi dan
Strategis kurang diminat | khotbah Jumat| obyek.
(2016). dan

dimanfaatkan
secara optimal.

5. | Suriati, Hasil penelitian | Persamaan Perbedaan
Optimalisasi | ini adalah penelitian ini | penelitian ini
Khutbah Jumai optimalisasi mengkaji dengan
Sebagai dengan cara khotbah Jumat| adalah obyek
Metode merubah penelitian
Dakwah mendset
Dalam masyarakat
Mendidik dalam dakwah
Masyarakat | khotbah Jumat.

(2012).
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B. Kajian Teori
1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Secara etimlogi yang berasal dari bahasaggris, manajemen
diartikan managementKata tersebut yaitu manage atau atél dalam
melangkahkan kaki ke tujuan. Hal ini memiliki tiga arti yang terkandung,
yaitu pikiran, tindakan, dan sikal’.

Menurut Herujito, dalam manajemen mempunyai kata pengelolaan,
perlakuan secara terampil, dan hubungan mencapai tujuan téttentu.
Padapenegertian tersebut, disimpulkan bahwa manajemen masjid belum
mengalami perubahan yang pedstanajemen rasjid diartikan yakni
memiliki proses merencanakdalam perencanaan pembangunasjd,
pengurusan, mengatur dan mengorganisasikan, mengarahanwasnga
kegiatan yang berjalan dalam lingkunganrfya.

Dari beberapa definisi manajemen yang dipaparkan di atas,
bahwasanya manajemen telah memungkinkan untuk mengurangi
hambatarhambatan dalam pencapaian suatu tujuan dan dapat ditarik
kesimpulan bahwenanajemen adalah suatu proses pengaturan kerja yang
terdiri dari kegiatarkegiatan yang telah ditentukan baik dari

perencanaan, pengorganisasianlakganaandan tindak pengawasan,

'8 St RodliyahManajemen Pendidikan: Sebuah Konsep dan Apliasnber: IAIN Jember Press,
2015), 1.

% yayat M. Herujito,DasarDasar ManajemeifJakarta: PT Grasindo), 1

2 Asep Usman Ismail dan Cecep Castrawijdyianajemen MasjidBandung: Angkasa Bandung,

2010), 24.
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yang dilakukan untuk mencapai sasaran dengan memanfaatkan sumber
daya manua dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien.

b. Dasar dan Tujuan Manajemen
1) Dasar Manajemen

Manajemen dalam istilah barat disebut denfg@fundamental
of managemensebagai suatu seni dan ilmu pengetahuan, membuat
atau menjadikan pola tingkah sesew dalam suatu ikatan atau
kelompok guna mengerjakan suatu aktivitas atau pekerjaan dan
menyelesaikan target yang telah ditetapkan semula sesuai dengan apa
yang dikehendak perbedaan dan fungsi dari pada berbagai macam
manajemen, namun perbedaan tersdhlaklah pada hahal yang
mendasar sekali.

Perbedaan tersebut adalah sama dalam mencapai tujuan,
hanyalah berbeda dalam sarana dan sistem. Secara umum yang
menjadi basis dari pada dasar manajemen umum adda¥W KR UL W\~
yang berarti kekuasaan, kewibawaalan kewenangan dan dalam
bahasa arab disebut deng&DV V X O AUIK&IQ as sulthon
merupakan wewenang atau hak sepenuhnya untuk memerintah,
dalam suatu wadah tertentu berdasarkan ketetapan, peraturan dan
perundang undangan yang ber laku. Hendri Fagilagai salah
seorang bapak menejemen mengemukakan -dasar menejemen,
sebagai berikut:

a) Pembagian kerja
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b) Kekuasaan dan hak untuk memerintah

c) Tertib dan rapi

d) Kesatuan komando atau perintah

e) Kesatuan dalam pimpinan

f) Memperhatikan kepentingan anggota agar taat kepada pimpinan

atau atasan

g) Memberi upah

h) Pemusatan

i) Jalur kekuasaan

J) Jenis pesanan dan pengaturan

k) Persaman

[) Personel dan batas jabatan

m) Peka

n) Dasar kerja samia

2) Tujuan Manajemen
Pada dasarnya setiap kegiatdau aktivitas selalu mempunyai

tujuan yang ingin dicapai, tujuan ialah hasil akhir dari suatu proses
yang akan dicapai baik dalam jangka penedek maupun panjang,
sebagai mana manajemen pun mempunyai tujuan, menurut Malayu
S.P. Hasibuan dalam bukunya mana@, dasar, pengertian, dan
masalah bahwa tujuan menejemen kalau dilihat dari bebrapa sudut

pandang yakni:

2 JawahirTanthowi.Unsurunsur manajeman menurut ajaran@uran (Pustaka aHusna,
1983). 1923.
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a) Menurut tipetipenya, tujuan dibagi atas:

1.

2.

Mendapatkan laba (keuntungan) bagi pemiliknya.

Memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen dengan
memper tinggi nilai barang dan jasa yang ditawarkan kepada
konsumen.

Meningkatkan nilai guna yang dicapai perusahaan
(organisasi) untuk kesejahteraan masyarakat.

Bertujuan agar kariawan secara individeabnomic, social
psychologhical mendapat kepuasan dibidang pekerjaannya

dalam perusahaan.

b) Menurut prioritasnya, tujuan dibagi atas:

1

2.

3.

4.

Tujuan primer
Tujuan sekunder
Tujuan individual

Tujuan sosial

c) Menurut jangka waktunya, Tujuan dibagi atas:

1

2.

3.

Tujuan janga panjang
Tujuan jangka menengah

Tujuan jangka pendek

d) Tujuan menurut sifatnya, tujuan dibagi atas:

1. Tujuan dari segi efektif yang harus ditimbulkan oleh

manajer
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2. Tujuan yang harus dicapai daya upaya atau kreativitas
kreativitas yang bersifat manajerial
3. Tujuantujuan yang pencapaiaannya memerlukan
administrasi
4. Tujuan yang bermaksud memenuhi kebutukelutuhan
dan memerlukan efesiensi untuk mencapainya
5. Tujuan suatu tanggung jawab terutama moral
6. Tujuan berupa detail teknis, detai kerja, detai karya
7. Tujuan yang merupakan kondisi kerampungan suatu
pekerjaan Dan masih banyak lagi sudut pandang yang
menerangkan tujuan manajenfén.
a. Unsur-Unsur Manajemen
Unsurunsur manajemen merupakan suatu unsur yang sangat
penting demi tercapainya tujuan organisasi seldari fungsifungsi
manajemenplanning, organizing, actuating, controllingPOAC) itu
sendiri, sedangkan unsur itu sendiri akan penulis bahas seperti di buku
7KH 6L[ OV LQ Orelpudddr? Mahey, Material, Machines,
Methode and MarketKeenamunsur manajemen ini di atas merupakan
sumbersumber manajemen yang sangat diperlukanbagi kepentingan

manajemen itu sendiri. Ada beberapa unsur manajemen, yaitu:

2 Malayu SP Hasibuamanajemen sumber daya manugiakarta:Bumi Aksara, 2016). IIB.
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a. Man(Manusia)

Manusia adalah unsur pendukung yang paling penting dalam
manajemen, karena padadasarnya manajemen dilakukan oleh,
untuk, dan kepada manusia. Dan tanpa kegiatan yang dilakukan oleh
manusia tujuan pasti tidak akan tercapai, namun manusia itu sendiri
harus didukung dengan unsur lain agar tujuan yang ingin manusia
capai dapat terpenuhi.

b. Money(Uang).

Uang adalah sarana atau unsur kedua setelah manusia, karena
uang dipakai untuk pelaksanaan kerja dan pelaksanaan semua
fungsifungsi pimpinan demi tercapainya tujuan dengan setepat
tepatnya Uang juga dipakai untuk perangsang, maksudnyakunt
memberi imbalan pada tenaga manusia tadi dan sebagai sarana
manajemen agar tujuan manusia tercapai.

c. Material (Materi)

Dalam lata material (materi) sering disebut dengan kata
perbekalan.Dalam organisasi dan manajemen ini material diartikan
sebagai sumbbeyang diperlukan bagi pelaksanaan furfgsigsi
pimpinan, dan juga bagi pencapaian tujuan organisasi, supaya tujuan
organisasi tersebut tidak terputus di tengah jalan. Material di sini
juga haruslah diartikan baik fungsi (baHaahan baku) maupun non

fisik (datadata dan informasnformasi tertulis maupun tidak).
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d. Machine(Mesin)

Peranan mesin di dalam kehidupan manusia sangat dibutuhkan
karena sumber tenaga kerja (manusia) ada kemungkinan lelah, sakit,
lalai dan lainlain. Untuk ini bahwa mesin merupakanmber yang
diperlukan pula dalam rangka proses manajemen ataupun prosedur
kerja dengatepatdalam memperoleh hasil yang maksimal.

e. Methode(Metode)

Untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan perlu membuat
Alternatif Methode agar produk yang diinginkan tepa karena
metode itu sendiri adalah merupakan kata kerja pelaksanaan kerja
dengan tepaatas rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia
untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang menawarkan
berbagai metode baru yang lebih cepat dan lebih ailam
menghasilkan barang atau jasa.

f. Market(Pemasaran)

Pasar(market) adalah tempat untuk usahaaha memperluas
kegiatan dan pemasaran. Paranagerharus mempunyai orientasi
pemasaran (pengguna jasdgngan pendekatan ekonomi mikro
maupun makro serta amperhitungkarkecenderungarbaru yang

akan menyangkut permintaan atau kebutuhan masyafakat.

% da IndrawatiManajemen dan OrganisagBandung, CV Armico, 1988), 7.
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b. Manajemen Masjid

Manajemen masjid adalah suatu upaya dalam pengelolaan serta
pengaturan masjid yang tidak terlepas dari masalah organisasi sebagai
sarana untukmengantarkan rencana kepada arah tujuan yang lebih,
efesien dan efektif. Idarah masjid adalah suatu proses atau usaha
mencapai kemakmuran masjid yang ideal, dilakukan oleh seorang
pemimpin pengurus masjid bersama staf dan jamaahnya melalui berbagai
aktivitas yang positif?

Ada pula menurut Drs. Moh E. Ayyub bahwiarah masjid adalah
usahausaha untuk merealisasikan fufigsgsi masjid sebagaimana
mestinya. Idarah masjid disebut juga manajemen masjid pada garis

besarnya dapat dibagi menjadi dua bidgaitu:

1) ldarah Binail Maadiy (Physical Management)

Idarah Binail Maadiy (Physical Managementpdalah
manajemen secara fisik meliputi kepengurusan masjid, pengaturan
masjid, pengaturan pembangunan 25 fisik masjid, penjagaan
kehoramatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid,
pemeliharaan tata tertib dan ketentraman masjid, pengaturan
keuangandan administrasi masjid, pemeliharaan agar masjid tetap
suci, terpandang, dan bermanfaat bagi kehidupan umat dan

sebagainya.

24 Ahmad Yani,Panduan Memakmurkan MasjitDakarta: AlQalam, 2009), 145.
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2) ldarah Binail Ruhiy (Funcional Management)

Idarah Binail Ruhiy (Funcional Manageméntadalah
pengaturan tentang pelaksanaan fungssjid sebagai wadah
pembinaan umat, sebagai pusat pembinaan umat dan kebudayaan
Islam seperti dicontohkan oleh NaBhallallahu 'Alaihi Wa Sallam
Idarah Binail Ruhiy ini meliputi pendidikan alakidatul islamiyah,
pembinaanAl Akhlaqul Karimah penjelasa agama Islam secara
teratur sebagai berikut:

a) Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan persatuan.umat
b) Melahirkan Fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam
c) Mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan

masyarakat.

Bila masjid memiliki fungsi sebagai pusat pembimadan
pengembangan umat, sudah tidak ada kemungkinan lagi kalau
kepengurusan masjid ditangani oleh hanya satu atau hanya dua
orang.Dibutuhkantenaga kepengurusan yang jumlahnya cukup dan
kualitasnya memadai. Agar kepengurusan masjid dapat bekerja sama
dergan efektif dan efisien dalam menjalankan roda kepengurusan,
maka diperlukan mekanisme kerja yang sangat bdikuk itu

manajemen masjid perlu diterapk&h.

Masjid dikelola dengan manajemen yang profesional karena

mengingat fungsi dan perannya yang cukagsar dalam kehidupan

% Moh Ayyub, Manajemen Masjid(Jakarta: Gema Insani Press, 193@)35.
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beragam masyarakat. Fungsi dan peraasjid dimaksud sebagai pusat
ibadah dan pembinaan umat tidak dapat dikelola satu atau sekelompok
kecil orang, harus melibatkan komponen masyarakat muslim yang ada di
sekitarnya agar tercapai kekmauran dan terjaganya masijid itu sendiri.
Dengan pengertian manajemen masjid sebagaimana yang di
jelaskan di atas secara eksplisit perlu diberikan sebagai langkah
komprehensif terhadap masalah?hi:
a) PerencanaaRembangunan Masjid
Perenanaan pembangunanasjid merupakan proses awal
yang harus ditetapkan. Rencana harus diwujudkan serta
memepertimbangkan kebiman fleksibilitas, agar lokasi amsjid
mampu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi secepat mungkin.
Perencanan pembangunaasjd setidaknya dilaukamelalui empat
perencaaan, yaitu sebagai berikut:
1) Menetapkan tujuan pembangunanagsjid atai serangkaian
tujuan didirikan nasjid.
2) Merumuskarkeadaan saat pembangunaasiitl
3) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan kesulitan atau
hambatan.

4) Mengembangkarencana atau serangkaian kegiatan.

% Asep, I.U., & Castrawijaya, CManajemen Masjid(Bandung:Penerbit Angkas&y-28.
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b) Pengorganisasian Manajemen Masjid

Pengorganisasian manajemeagjid adalah proses koordinasi
anatara kedua sumber utama manajemen, yaitu daya keuangan dan
sumber daya manusia. Kedsamber tersebut merupakan fakto
penenti utama dalam keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi
apapun yang dibentuk. Pengaturan yang baik atas kedua unsur
penting tersebut, baiddam organisasi manajemenasjid ataupun
organisasi yang lain, dapat menjamin suksenya kinerja manajemen.

Aset manajemen msjid yang paling penting dan utama
dimiliki adalah manusia. Orang merupakan elemen penting dalam
setiap organisasi. Pentingnya sumber daya manusia tersebut karena
ada dua alasan. Pertama, sumber daya manusia menjadi penentu
efesiensi dan efelfifias organisasi. Mereka para pengurus masjid
dan selurb dewan kepemimpinan manajemerasjid merupakan
sumbersumber daya insani yang dengan kreatifitas dan
kapabilitasnya merencanakan, merancang, danproeluksi de-ide
aktivitas keagaamaan di asjid, magawasi kualitas kegiatan
tersebut. Kedua, sumber daya manusi juga memerlukan apresiasi
kewajaran sebagai imbalan tugas yang dibebankan kepadanya. Hal

ini merupalan pengeluaran pokok manajemeasijid dalam kegiatan
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c) Pengarahaban Penyusunan Personalia
Dalam menyusun kepengurusan agjid dan pengarahan
manaejemn teddap seluruh komponen pengurusasiid, tidak
terlepas dari dua faktor utama yajpengarahan dan pengawasan.
2. Salat Jumat

a. Pengertian Shalat Jumat

OHQXUXW ,EQX )DULV VHFDUD EDKDVD NDWD
huruf asal, yaityim, mim, dan, u D ID@katakan yaum aM XP{{DK KDUL
Jumat) karena pada hari itu ada perkumpulan untuk melaksanakan salat
Jumat?’

Menurut Syiah syarat pelaksanaan salat dumdak boleh kurang
dari lima orang, dan dikatakan tujuh orang. Jika peserta salat Jumatnya
sekian, maka salat Jumatnya sah menurut Syiah, demikian pula menurut
Madzhab Hanafi. Tetapi jika kurang dari jumlah tersebut, maka salat
Jumat tidak sah menurut i8 dan Madzhab Hambali. Jadi Syiah tidak
mempunyai pendapat tersendiri dalam kedua hal teré&but.

Kata Jumat berasal dari kataXP X{DK \DQJ GLDUWLNDQ
berkumpul atau jamaah, karenamg islam berkumpul melakukaalat

Jumat pada hari Jum@tSalat Jumat merupakasalat yang dikerjaka

" 6DALG ELQ $OL -@ahtQani, Paaduan Bbalat Sunah & Shalat Khusidakarta:

0 X 1DV V BInraid Riy#&lh, 2001), 263.

%8 Ali Ahmad As-Salus,Sunnah Syiah(Jakarta: Pustaka AKautsar, 2011), 363.

2 =XONDUQDLQ ) 1XUGLQ $ $ *RMDOL 1 :DK\X ) 3
shalat jumat pada masa pandemi CovidKkhijakan fatwa MUI meliburkan shalat jumat pada
masa pandemi covid 19

\

S.HELN
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pada hari Jumat dan dilakukan di waktu dzuhur diawali dekbatbah
Jumart®®
SalatJXPfDW PHUXSDNDQ VDODK VDWX LEDGDK \
amal yang penting d&m umat Ayama yang di Ridhoi oleh Tuhan. Jika
salat Jumat dijalankan dengan baik, maka pahala baginyseidiri dan
menghapus dosa kiegang dilakukan dalam jangka sepuluh hari.
b. Syarat Wajib Salat Jumat
Syarat yang wajib melakukan salat Jumat sebagai berikut:
1) Islam
Allah SWT, hanya memerintahkan untuk melaksanakan salat
Jumat bagi orangrang beriman. Rasulullah SAW., bersabda bahwa
salat Jumat itu adalah kewajiban bagi setiap muslim dengan
berjamaah. Orang yang tidak memeluk agama Islam tidak
diwajibkan untuk salat Jumat, daeandainya melaksanakan salat
Jumat, maka tidak dihitung ibadah.
2) Baligh (Dewasa)
Anak kecil yang belum baligh tidak wajib melaksanakan salat
Jumat. Hanya saja, anak lelaki yang sudiaimayyizZsekitar berusia

tujuh tahun) sebaiknya disuruh untuk salat dlumtuk pembiasaan.

VgvoDQ $ 5XVLDGL 5 33HPELQDDQ .KXWEDK 'DQ ,PDP 6KDODYV
6 HE D Q J X Quihal Péngabdian Kepada Masyarakafl), (2021), 110.
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4)
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Berakal
Orang yang tidak berakal (gila) tidak bisa dikenakan kewajiban
baginya, termasuk untuk melaksanakan salat Jumat.

Laki-laki

Salat Jumat itu kewajiban bagi setiap muslim dengan
berjamaah, kecuali atas 4 orang, yaitu budak jtaaanak kecil, dan
orang sakit.

Merdeka (bukan hamba sahaya)

Dalam hal budak, ulama berbeda pendapat, apakah ia wajib
melaksanakan salat Jumat atau tidak.

a) Jumhur (mayoritas) ulama berpendapat, berdasarkan sabda
RasulullahSAW., seorang budak tidattiwajibkan untuk alat
Jumat. Hal itu juga disebabkan manfaat dari budak tersebut
dimiliki oleh tuannya, hingga menyebabkan ia tidak leluasa.

b) Sebagian ulama berpendapat, jika tuan dari si budak tersebut
mengizinkan, maka yang bersangkutan berkewajibankisalat

Jumat karena sudah tidak ada lagi penghalang baginya.

6) TidakadaUdzurSalat Jumat

Orang yang sedang menderita sakit tidak diwajibkan untuk
melaksanakan salat Jumat. Pengertian ini adalah sakit yang membuat

yang bersangkutan tidak bisa melaksanakalat Jumat atau akan
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mendapatkan kesulitan yang nyata jika melaksanakan salat Jumat

akibat penyakit yang dideritanya.

c. Syarat Sah @lat Jumat

Dalam melakukan adat Jumat, maka terdapat syarat sahnya,

sebagai berikut?

1) Salat dan kedu&hotbah dilakukandiwaktu daihur, jika waktu

terlalu pendek maka dilakukan takbiraul ihram dan melaksanakan

salatdzuhur. Jika waktunya sudah habis, namun dalam kezasddetn

Jumat, sebaiknya menyempurnakan dan memperbarsataitya.

2) Diadakan diluar negeri, melaksanakga ditempat orang yang

sedang perjalam jauh tidak boleh melakukaalat ditempat itu.

3) Jika rakaat satu dan auwi lakukan berjamaah, dan agang niat

berpisah dari imam saat rakaat kedua dan menyempurnakan sendiri

maka hukumnya sah.

4) Salat Jumat sebaait 40 orang pada daerahnymng wajib

melakukan alat tersebut. Dan tidak mengalami perjalanan jauh, dan

memiliki keperluan dekat tetap diwajibkan kecuali keperluan dagang

dan ziarah.

5) Tidak didahului dan dibarengi olehalat Jumat lainya di tempat

yang sama. Jika aat limat didaerah yang sama namun didahului

maka yang mendahului itu yang sahalanya, jika dilakukan

31 Khalifah Zain NasrullahKitab Tuntunan Shalat Lengkap Wajib & Sunpébakarta: Mutiara

Media,2011), 222.
2% 0 $ O

S6WDWXV +XNXP 7THUWLE 'DODRI-AMaaKQurnélD . KXWEDK

Syariah dan Hukum Islajd(1), (2019),62-64.
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berbarengan maka dianggap tidak sah. Hal ini berlaku, jika banyak
orang yang tidak mengalami kesulitan dalam berkumpul menjadi
satu jamaah.
6) Didahului oleh dua khotbabh.
3. Khotbah Jumat
a. Pengertian Khotbah Jumat

Dalam bahasa Ara® NKDWDED \DNKW Xdgexgemiad X W E D W D (
khotbah yaknisim masdaryang artinya pemberian nasehat dalam bentuk
ceramah, wasiat, dan sejenisiiy&hotbah dimat yaitu suatu kegiatan
keagamaan dalam berdakwah yang sederhana dengan tujuan untuk
mengajak orang lain dalam meningkatkan ketagwaan dan memberikan
nasehat mengenajasan Islam. Sebab itu, tidak semua orang muslim
memiliki kemampuan tersebut.

MenurutAl Ghazali dalam Luthfi Yahudi, khatib merupakan salah
satu penasehat, pemimpin, dan memberikan wejangan yang baik.
Menjadi khatib harus pandai dalam ilmu pengetahuan agama,
memusatkan jiwa raganya sesuai dengan kehidupan manusia sekarang
(menyesuaikan3?

Memperhatikan penjelasan tersebut, kiranya seorang khatib Jumat
dalam menyampaikan pesan dakwahnya harus bisa menggunakan

retorika yang baik sehingga isi pesan yang disampaikan dapatndi

3 Arif Yosodipuro, Buku Pintar Khatib dan Khotbah Jum#iakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2012), 9.

% Luthfi Yuhesdi. dkk, 3S5sHWRULND .KDWLE 'DODP 3HQ\D&sabhakvw@ah. KXWEDK - X
dan lImu KomunikasiVolume 2 Nomor 2, 2019, 623.
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dan dimengerti oleh umatnya, dari kacamata ilmu mdorika itu seni
kemabhiran berbicara
b. Syarat-Syarat Khotbah Jumat
Syaratsyarat khotbah Jumat ada enam, yaitu sebagai bétikut:

1) Dilakukan sebelumadat Jumat.

2) Berniat untuk berkhotbah.

3) Disampaikan dalam bahasa Arab. Setiap mazhab memiliki pendapat
sendiri tentang magah ini.

4) Disampaikan pada waktunya (walkizuhur). Jika khatib berkhotbah
sebéum waktunya dan melaksanakaalag Jumat pada waktunya,
hukumnya tidak sah.

5) Hendaknya khatibmengeraskan suara pada keduatlihlonya agar
dapat didengar oleh jamaah.

6) Hendaknyakhdaib tidak memisahkan anatara kbah dan shalat
Jumat dengan tenggang walgang lama.

c. Sunnah Khotbah Jumat
Khotbah Jumat memiliki sunnahnyamaka akan dijelaskan
dibawah ini*®

1) pelaksanaan khotbah dilakukan pada mimbar yang disediakan atau di

tempat yang lebih tinggi, memiliki tiga tangga, dan sebelah kanan

35SyeikhAbdurrahmanAIJaziri,LWDE 6KDODW (PSDW ODK]DE 30XGDK OHPDKDF
OHWRGH ,§MKkaRDPT Ntan Publika, 2005), 37377.

% Multazim AA, 36 WDW XV +XNXP 7HUWLE 'DODP 5 XMeIXaQ KriDFigRXWEDK -XP
Klasik, Vol 4 No 1, 2019, 6&9.
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8)
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tempat imam. Ketikakhotbah tidak menggunakan tongkat maka
dianggap meninggalkan hal yang utama.

Dalam khotbah maka khatilehdak memberikan salam.

Khatib duduk di atas mimbar setelah melakukan salam, lalu bilal
mengumandangkan adzan.

Khotbah diucapkan dengan tegas, jelas, fasih, dan memiliki makna
yang mudah dipahami, serta sederhana dala penyampaian.

Khatib hendaklah tetap mghadap orang banyak, jangan berputar
putar karena yang demikian itu tidak disyariatkan.

Mentertibkan tiga rukun yaitu dimulai dari pygujian, kemudian
shalawat Nabi, kemudian berwasiat. Selain itu tidak ada tertib.
Membaca surat dkhlas sewaktu dudu#tiantara dua khotbah.

Pendengar hendaknya diam serta memperhatikan khotbah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian yang menggunakan sebuah pendekaiaitatif dengan
jenis deskriptif merupakan fenomena dalam kejadian yang alamiah da
pernah dialami. Misalnya, perilaku dan tindakan dalam bentukkiedite
bahasa, dan metode alamfatSehingga penelitian ini akan berupa data
dalam bentuk kat&ata, gambar, dan bukan angkagka®
Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain
itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap
yang sudah diteliti. Daim jenis penelitian ini adalah salah satu penelitian
studi lapangan. Sebab penelitian ini diperoleh dari penelitian langsung
terjun pada lapangan atau tempat yang diteliti.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempatiatjid
Al-Barokah Kalisat, di Jalan Diponegoro Nomor 51, Kecamatan Kalisat,
Kabupaten Jember Provinsi Jawa TimBeneliti memilih masjid terebut,
sebab dilihat dari hasil observasi dan saat mengikuti sholat Jumat banyak
jamaah yang hadir, sehingga menarik rhipaneliti untuk meneliti mas;jid

tersebut.

37 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
*bid., 11.
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C. Subyek Penelitian
Subyek dipilih menggunakan teknik beruparposive sampling,
yaitu memilih subyek dengan memiliki pertimbangan dalam memberikan
pandangan pada subyek yang dipilih. Pemilihan subyek akan memudahkan
peneliti dalam menggali informasi dalam melakukan penelitian
dilapangar?’
Menggunakan teknik tersebut, maka penelifpatamenentukan

narasumber sebagai kunci utama informasi, sebagai berikut:

Tabel 3.1
Informan Penelitian®°
No Nama Jabatan
1. | Drs. KH. Achmad | Pengurus Masjid (Ketua Yayasan) dan Khg
Rosyidi Baihagi

2. | K. Achmat Afandi | Pengurus Masjid (Ketua Takmir) d&atib
3. | Bapak Mursyid Jamaah

4. | Bapak Anshori Jamaah

6XPEHU 3HQJXUXYV -B@yokahlK&@isaDPLYT $0O

D. Teknik Pengumpulan Data
Observasi, wawancara, dan dokumentasi menjadi teknik dalam
mengumpulkan data yang dibutuhkan, sebagai bepinjelasannya:
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan pada obyek yang akan
diteliti secara langsung dilapangan agar memperoleh inforfasiapun

data yang diperoleh dari observasi sebagai berikut:

% Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2014), 534.
“0 Afandi, diwawancarai oleh peneliti. 02 Mei 2023.
“1 Andi PrastowoMetode Penelitian KualitatiflYogyakarta: AfRuzz Media, 2012), 220.
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a. Letak geografis
b. Situasi dan kondisi
1) Perencar@ndalam salatt XPDW P DV M{B&okdhKalkat O
Jember
2) Pengorganisasiadalam salat- XPDW PDVM LEarokbhPLY $0O
Kalisat Jember
3) Pelaksanaadalam salat- X P DW P DV M1iB&okahKalfsat O
Jember
4) Evaluasidalam salat-XPDW P DV M L-BarokBtP Kdflise O
Jember
c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur, hal ini
dilaksanakan dengan bebas dan dapat menemukan masalah secara
terbuka dengan subyek memberikan informasi dengan luas melalui
ide-idenya’* Adapundata yang diperoleh dari wawancara ini sebagai
berikut:
1) Perencanaadalam salatt X P DW P DV M{B&okahKalkah O
Jember
2) Pengorganisasiadalam salat- X PDW PDV M L:EarokBhPLY $0O
Kalisat Jember
3) Pelaksanaadalam salat- X P DW P DV M1iB&okahKbalat$ O

Jember

2 Sugiyono,Memahami Penelitian Kuatitif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 78.



36

4) Pengawasan dan Evaluakilam salat- XPDW PDVMLG -DPLY S
Barokah Kalisat Jember

5) Faktor pendukung dan pghambat dalam manajemen pada
pelaksanaan salat XPDW P DV M L Barekal LKRlis&O
Jember

d. Dokumentasi

Dalam dokumentasi yaitu mengumpuilkasebuah data
menggunakan foto atau alat digital, catatan secara tulis maupun
gambar agar mendapatkan data yang diinginkan. Adapun data yang
diperoleh dari teknik dokumenter sebagai berikut:

1) 6HMDUDK 0D V-Batokah Rafidaf] $ O
2) Visi dan misi Masjid Janfi $Barokah Kalisat
3) Sarana dan Prasarana Masjid JamiBAftokah Kalisat
4) Struktur Pengurus Masjid Jamik-Blarokah Kalisat
E. Analisis Data
Teknik dalam menganalisis menurut Milles, Huberman, dan Saldana
yang terdiri dartlata, sebagai berikfit
1. KondensasiData (Condensation
Dalam kondensasi data memiliki pengertian bahwa dalam proses
pemilihan, fokus, menydehanakan, dan mentranskipkanntuk
mendaptkan seluruh catatan secara tulis menggunakan bentuk transkip

wawancara dan dokumen lainnya.

43 Mathew B, dkkQualitative Data AnalysigAmerica, Aeizona State University, 2014)-12.
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2. Penyajian Data(Display)

Pada penyajian data diartikan sebagai mengumpulkan data atau
menyatukannya dalam bentuk kesimpulan dan aksi. Penyajian ini
memberikan pemahaman mengenai kondisi yang terjadi dan hal yang
dilakukan, termasuk dalam analisis yang lebih luas.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing

Kegiatan menyimpulkan data dan memveriikasi, memberikan
catatan mengenai proposisi, kesimpulan yang tidak berakhir, dan
memberikan  kumpulakumpulan catatan ang ada dilapangan,
pengkodean, penyimpanan, dan lainff/a.

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan dalam bentuk

gambar 3.1 di bawah ini.

Gambar 3.1
Gambar: Komponen dalam analisis qlgta(Milles, M.B., and Huberman,
A.M).

4 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2014)31.
> Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2014253.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan proses dalam  memberikan
pertanggungjawaban atas hasil yang didapat dengan melakukan pengecekan.
Tujuannya untuk mengungkapkan bukti yang didapat dari lapangan dengan
sesungguhnya tanpa rekayasa.

Dalam melakukan pengecekan yakning@n menggunakan teknik
triangulasi. Adapun teknik triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber adalah untuk menguiji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
bebe&apa sumber seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sundrey yama dengan teknik berbeda.
Dengan begitu dalam membandingkan berbagai pendapat atau pandangan dari
berbagai sumber data inform&h.

G. Tahap Penelitian

Hal yang dilakukan dalam tahap penelitian adalah mencari
permsalahan dan referensi yang berkaitan.€rpenelitian dilakukan dengan
survei lapangan, maka terdapat langkaigkah yang dilakukan diantaranya:

1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lokasi penelilitian

“® Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2014), 27&74.



g.
h.

Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing
Mengurus perizinan

Melihat kondisi lapangan penelitian
Menentukan narasumber

Menyiapkan instrumen penelitian

Memahami latar belakang penelitian

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

b.

C.

d.

Melakukan wawancara dan dokumentasi
Mengumpulkan data untuk dilakukan analisis data
Menganalisis data hasiepelitian

Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing

. Tahap Penyelesaian

a.

b.

Melakukan analisis data secara keseluruhan

Mengurus perizinan bahwa telah selesai melakukan penelitian
Memperbaiki/menyempurnakan hasil penelitian

Mengambil kesimpulan

Mengkonsultasikakepada dosen pembimbing

Merevisi laporan untuk disempurnakan
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. 6HMDUDK %HUGLULQ\-Ba®kak MLG -DPLY $O
6HMDUDK O0DAMdrdckah B#&issk Jember yaitu resmi berdiri
pada tahun 1950. Masjid dibangun karena terdapat rekomendasi dari
sesepuh asal desa Glagahwero yang bernama Kyai Haji Ahmad Musyiqon
%DLKDTL EHUVDPD WHPDQQ\D .\DL +DML $VIDG 6L
para kaP  XODPD PHQMDGL GDVDU EHB&dkehLQ\D 0DV
tersebut.
ODVMLG LQL GLNDWHJRULNDQ VHEDJDL VDODK V
Jember. Dulunya, masjid ini menjadi sarana tempat singgah para pahlawan
dan pejuang yang melakukan perjalanan saatnpgergerilya dalam
melawan penjajah dahulu. Hal yang dilakukan saat itu, para pejuang
mengisi kekosongan saat singgah dengan berdiskusi dengan para ulama
yang berada di pondok masjid Kalisat tersebut. Disebut pondok, karena
G X O X P DV M {Barok&hRrafitte@pa pondok yang bermodel kraton
khas daerah Jember, namun masjid tersebut sudah digunakan sebagai
WHPSDW EHULEDGDK GDQ SHUVLQJJDKDQ SDUD SH
'DUL EDQ\DNQ\D SDUD SHMXDQJ GDQ DOLP uXOlI
sehingga setiap hari terdap@tiatan seperti shalat berjamaah, kajian, dan

hal lainnya. Maka sesepuh bernama Kyai Haji Ahmad Musyiqon Baihaqi

40
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EHUVDPD WHPDQQ\D .\DL +DML $VYDG 6DPVXO $U
mengganti nama masjid terseBt.
2. 9LVL GDQ OLVL ODBawkah -DPLY $0O
a. VSiMDVMLG -B&dkah$ O
7THUZXMXGQ\D 0 D-Bavokah yabdProdknkiOdengan
menjadi pusat beribadah dan mengembangkan sumber daya manusia
dan memperdayakan umat yang memiliki landasan dalam iman dan
ketakwaan.
b. OLVL ODVMLGBabbkah Y $0O
1) Menyelenggarakan berbagai dakwah dan pembinaan masyarakat
melalui kegiatan yang meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaan.
2) Melakukan penyelenggaraan dan pengembangan dalam
pendidikan islam pada generasi bangsa.
3) Mengembangkan unit pemberdayaan untukeitmasyarakat.
4) Meningkatkan tata kelola dan sarana prasa serta fasiliatas

masjid untuk bersant4.

""'RNXPH QWDVL 6HMDUDK % HB&dkah Kalidat Jehvelbner:- Daydsiin $ /
ODVMLG -Barokdh @2Mei 2023.

“8Dokumentasi 9LVL OLVL 0D V-Bardkah Badtisaf Jémber. Jemb¥ayasan Masjid

- D P L4BakdRah 02 Mei 2023.
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Tabel 4.1
6XVXQDQ 3HQJIXUXV 7DN P {BdroBdh\KMisaBJeribBrt® | $ O

JABATAN NAMA

Pelindung 1. Muspika Kecamatan Kalisat
2. Kepala Desa Kalisat

Penasehat/Pengawa Pengurus Yayasan Masjid BesarBdrokah
Kalisat
1. KH. Achmad Sanusi
2. Drs. KH. Achamd Rosyidi Baihagqi
. 3. Drs. KH. Luthfil Hakim Baihagie
Pembina

4. KH. Muhammad Munir
5. Drs. H. AbdulGhani, MM
6. K. M. Itgon Syauqi, S. Th. |

Ketua Umum

Achmat Afandi, S.H.I.

Wakil Ketua | . . —
(Ubudiyah) Drs. KH. Luthfil Hakim Baihagie
Wakil Ketua Il (Saran3 H. Nanang Mohammad Nasir, S.H.
P Usaha)

Wakil Ketua Il (Haji,
Umroh, Akad)

K. Achmad Khotib,S.Hum.

V\égl;':]gztlﬁgr:;/ K. Ahmad Badrus Sholihin. M. Ag.
Sekretaris Sutrisno, M.M.
Wakil Sekretaris | H. Abdul Halim
Wakil Sekretaris I Fathor Rozi, S.Pd.l.
Bendahara | H. Misbachadi
Bendahara Il Ir. H. Idham Cholid

Bidang | (Pendidikan,
Dakwah, dan Sosial)

1. Ust. Hasan Abdillah (Ketua)
. H. Jufriadi, S.H.(Wakil)
. K. Moh. Isommudin, M.Pd.l.
. Ahmad Badawi, M.Khum.

Bidang Il
(Perpustakaan,
Publikasi/Dokumentas
dan Perlengkapan)

. K.Moh. Salim (Ketua)
. Ust. Syamsul Anam
. Dedy HEfin

. Hilmun Nashoh, S.H.

Bidang 11l (Ibadah dan
PHBI)

. Faisol Azis. S.Ag.(Ketua)

. KH. Syamsul Arifin (Wakil)
. H. Nor

. Umarul Faruga

2
3
4
1
2
3
4. Hasan Basri
5
1
2
3
4
5. K. Abdus Salam

“Y'RNXPHQWDVL B6WUXNWXU 3BafokahlKxligatQenbsienter: Y Byla$ars /
ODVMLG -BaPokdh.@Mei 2023.
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JABATAN NAMA
1. H. Moh. Farhan (Ketua)
2. H, Lutfillah

3. Abdurrahman

4. H. Nuruddin

5. H. Junaidi

6. A. Mursyid
7
8
9
1
2
3

Bidang IV (Pembantu
Umum Koperasi)

. Akhmad Haris Fatahillah
. Sutrisno, S.Pd.,M.M.
. H. M.Anwar Sanusi
. K. Achmad Khotib, S.Hum.
. Abd. Rahman
. Homaidi
4. Soekarno
6XPEHU 3HQJXUXM\WI-BéyokdhK&isaD P L

Bidang V (Pernikahan

4. 6DUDQD GDQ 3UDVDUDGEarck&hVMLG -DPLY $0
3DGD 0DV ML Barokah Infentli@ sarana dan prasarana yang
memadai. Sarana dan prasarana untukndoeung keamanan dan
kenyamanan masyarakat saat melakukan ibadah dan kegiatan di Masijid
JaP L 7 -Batokah. Diantara sarana dan prasarana ini, meliputi:
a. Ruang Dalam (Tempat Beribadah)

Ruang dalam yang ada pada masjid merupakan tempat
khusus untuk beribadah dan melakukan kegiatan sosial keagamaan
seperti akad nikah, zakat, sedekah, dan lainnyan® tersebut
sangat megah dan luas yang didalamnya terdiri dari tempat imam
sholat, tempat khotbah jumat, tempat sholat-llaki, tempat sholat
perempuan, tempat sarung, tempat mukena, pembatas jamaah laki
laki dan perempuan, jam dinding, kotak infag dacdekah, tempat
Al-4XUYDQ GDQ ODLQQ\D 'L GDODP UXDQJDQ PI

modelan modern yang sudah direnovasi sehingga kemegahan dalam
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sudutnya terlihat indah. Ruangan ini, biasanya digunakan sebagai
tempat melakukan kegiatan shalat jumat, peagayapat, dan juga
kegiatan TPQ yang terdapat dilingkungan masjid tersebut.
. Tempat Wudhu dan Kamar Mandi

Masijid ini memiliki dua tempat wudhu dan kamar mandi.
Masimgmasing untuk laklaki dan perempuan. Pada tempat wudhu
laki-laki terdapat sarana untiémpat menyimpan barang, kaca, dan
lainnya. Untuk tempat wudhu dan kamar mandi wanita disediakan
tempat menyimpan barang, tempat berdandan, dan juga kaca rias.
Hal ini dimaksud untuk memberikan kenyamanan pada jamaah
masjid agar senantiasa belajar dalamnjaga kebersihan diri
maupun tempat beribadah.
. Halaman Masjid

Pada bagian halaman masjid yang memiliki tempat parkir dan
kebersihan. Halaman yang luas menjadi tempat parkir kendaraan
masyarakat yang sedang singgah untuk beribadah sekaligus istirahat.
Di depan halaman masijid terdapat tempat parker, tempat pos satpam,
tempat sampah dan rak sepatu. Sedangkan tempat kebersihan bagian
samping masjid untuk menyimpan alat kebersihan yang digunakan
untuk membersihkan masjid setiap hari dan piket besar. Masjid ini

memiliki cctv untuk mengecek keamanan masjid.
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d. Tempat Memasak dan Makan
ODVMLG -B#&dkih $n@nyediakan tempat makan dan
memasak gratis untuk masyarakat yang singgah. Namun dengan
aturan harus tertib dan menjaga kebersihan. Disediakan tempat untuk
menbuat kopi gratis bagi warga yang ingin beristirahat sejenak
untuk melepas lelah.
5. 3URJUDP .HIJLDWDQ OBavokbbhG -DPLY $0O
7THUGDSDW SURJUDP NHJLDWDQ \DQJ- GLODNXN
Barokah Kalisat yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Program Kegiatan Masijid - D P L §B&rGkah Kalisat™°

KEGIATAN KEAGAMAAN
Kegiatan Waktu
Shalat Berjamaah Setiap Hari
Rotibul Haddad Setiap Hari Selesai Sholat
ODMOLYV 7DT( Setiap Malam Senin
.KRWPLO 4XU Setiap Malam Jumat
Sholawatan Dan Berzaniji Setiap Malam Senin
TPQ Hari Senin Jumat
Shalat Jumat Setiap Hari Jumat
Kajian Setiap Hari Minggu Pagi
Shalat Tarawih Satu Tahun Sekali
Shalat Idul Fitri Satu Tahun Sekali
Shalat Idul Adha Satu Tahun Sekali
Maulid Nabi Satu Tahun Sekali
Pengajian Akbar Enam Bulan Sekali
Akad Nikah Kondisional
Shalat Jenazah Kondisional

6 XPEHU 3HQJXUXYV -ByokadhlK&isaDPLY $0O
SURJUDP NHJLDWDQ \DQJ GLODNBanK GL 0DV

memiliki program harian, bulanan, dan tahunan. Program ini menjadi acuan

%0 Afandi, diwawancarableh penulis, 02 Mei 2023.
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untuk mengenalkan dapemberdayaan masyarakat. Pelaksanan program
yang terprogram dapat dilakukan berulangkali sesuai dengan waktunya.
Sedangkan program yang tidak terprogram akan dilakukan secara
kondisional sesuai kebutuhan masyarakat.
B. Penyajian dan Analisis Data
Prosesmenyajikan dan menganalisis data merupakan bagian dalam
menjabarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
metode dan teknik yang sesuai dan releVdbalam tahapan mengumpulkan
data melalui teknik pada BAB Ill, maka hasil dari temupada judul
30D Q D MPehaks@naarvalat . KRWEDK -XPDW GL -B&yokdhL G -DPLY
.DOLVDW -HPEHU" ODND VHVXDL GHQJDQ MXGXO GLI
dijelaskan peneliti dan disajikan sebagai berikut:
1. Manajemen PelaksanaarBSalatJumat di Masjid J D P L §B&rGkah
Manajemen masjid pada dasarnya terdiri dari empat bagian, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang
termasuk dalam manajemen operasional untuk mencagaan dari
pelaksanaan salalumat? Berdasarkan hasil waweara yang dilakukan
kepada pihak narasumber yang sudah diwawancarai, maka disajikan data
tentang bagaimana manajenpmriaksanaan salatXPDW GL ODVMLG -DPLY

Barokah sebagai berikut:

°1 pasehah, A. M. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada Materi Penyajian
Data.Prosiding Sesiomadik&(1d). 2020.

2 6DQWRVR + ODQDMHPHQ RSHUDVL SURJUDP NKXWEDK -XF
SurabayaMasjiduna:Jurnal llmiah Stidki AfRahmah?2(2), 2019. 2540.
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a. Perencanaan(Planning) SDODW -XPDW GL OmBarbkalc -DPLYT $

Kalisat Jember

Dalam planning dimaksud sebagai suatu proses dasar dalam
manajemen untuk menentukan sasaran dan cara pencapaian. Tahap
dalam perencanaan yaitu menetapkan tujuan, merumuskan program,
mengumpulkan data, menetapkan tujuan dengan evaluasamDal
rangkapelaksanaanB ODW -XP DW P BafdkahA<alifaB mfks O
pada penyusunan perencanaan menurut hasil yang telah didapatkan.

Perencanaan yang direncanakan dengan menyeleksian khatib
adalah manajemen awal sebelum terlaksananya khotbah Jumat. Dengan
adany khatib maka khotbah Jumat akan berjalan dengan lancer, jika
khatib memiliki standart kualitas yang baik dan professional. Di Masijid
- D P L BaBdBah, menjadi daya tarik jamaah. Pemilihan khatib harus
mempunyai pengalaman yang baik, berkualitas, wawasas, ldan
sikap yang baik sehingga khotbah yang dibawakan oleh khatib dapat
didengar baik oleh jamaah shalat Jumat. Dalam pemiliteanseleksi
khatib dilakukan sistem musyawarah lalu dilakukan sistem tunjuk oleh
seluruh pengurus takmir ketika diadakampatasetahun sekali padah
akhir tahun. Kemudian akan ditetapkan jadwal beserta tema yang sudah
didiskusikan oleh pengurus dan khatib yang dipilih.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak KmathAfandi

selaku pengurus danhétib, beliau menjelaskan bahwaemilihan
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khatib menggunakan sistem musyawarah dan dilakukan sistem tunjuk
sesuai dengan kriteria sebagai khatib.

3-DGL EHJLc#pd sdkeksV khatibatat Jumat sendiri dilakuka
menggunakan sistem musyawarah terlebih dahulu,lalu ketika
sudah mengukannya selaku pengurus inti, maka dilakukan sis
tunjuk dan nantinya akan disepakati oleh anggota lainnya. L
kriteria sebelum dilakukan sistem tunjuk, sebenarnya tidak ba
hanya saja terdapat ketentuan dari kami bahwa orang yang (
menjadi khatib harus memiliki kriteria pengalaman yang b
sebagai khatib, berkualitas dalam penyampaian materi kht
wawasan yang luas agar dapat bermanfaat bagi jamaah, da
memiliki jiwa sosial kepada masyarakat yang baik. Jadi, me
khatib sebenaya tidak harus pintar asalkan teguh dan mau be
saja. Untuk materi yang dibawakan biasanya akan disusun s
pemilihan petuga salat Jumat selesai, baru kami susun materi \
DNDQ GLVDPSDLNDQ EHUVDPD NKDWLE

Dari hasil wawancara dias jelas bahwa, khatib yang dipilih

GDQ EHUWXJDV GL -BabkaM Kdisat ChBrug mediliki
kualitas yang bagus, dan meiliki pengalaman yang pasti, sehingga
membuat khotbah Jumat menjadi lebihrkdesan dalam setiap
pertemuan aat Jumat. Kemudian egmgurus dan khatib juga
mendiskusikan materi yg akan dibawakan pada setiagglas Jumat.
Selain penuturan dari Bapak K. Achmat Afandi terdapat penjelasan dari
.+ $FKPDG 5RV\LGL %DLKDTL 6HODNX SHQJXUXV
Al-Barokah Kalisat.

Jika dari tahun ke tahun, untuk pemilihan atau seleksi kh

biasanya memang menggunakan tahap langsung sistem t

Namun 2 tahun ini pengurus menggunakan musyawarah tel
GDKXOX PHQXUXW NDPL DJDU WLGDN
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Berdasarkan tambahatari KH. Achmad Rosyidi Baihaqi
tersebut bahwa dalam seleksi khatib menggunakan dua sistem
penyeleksian yaitu musyawarah dan tunjuk.
b. Pengorganisasian(Organizing) SDODW -XPDW GL OBVMLG -DF

Barokah Kalisat Jember

Dilakukannya pengorganisasid@rtujuan untuk membagi tugas
setiap pengurus masjid yang pantas menjadi khatib dalam pedaksa
salat Jumat. Pengorganisasian mempermudah dalam menentukan
pengawasan dan mengevausetiap selesai pelaksanaatasJumat>®
dalam suatu lembaga yang thjakan, membentuk susunan yang baik
GDQ WHUWDWD LWX OHELK SHQWLQJ +DO LQL G
Barokah Kalisat dengadisusunnya struktur petugaalat Jumat yang
sudah ditentukan oleh pengurus takmir masijid.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapdhk. Achmad
Rosydi Baihagi selaku pengurus darKkDK WLE PDV MRagka PLY $O
Kalisat Jember pada hari Selasa tanggal 02 Mei 2023 dilakukan dengan
wawancara secara langsung, beliau menjelaskan bahwa setiap akhir
tahun akan diadakan rapat untuk membagi tugas setiap pengurus.
5-DGL 1DN VHWLDS DNKLU WDKXQ WELC
pengurus takmir untuk merapatkan kegiatan dan program |
Pembahasan mengenai pemilihan khatib, kegiatan hari besar

baryak kegiatan lainnya. Pembagian tugas diketuai oleh ketua t:
$FKPDW $IDQGL’

 ULVQDOG\ HW DO 3(ILVLHQVL OHQLQJNDWNDQ %DUDQJ +DELV
ODQDMHPHQ .HXD QJu@akAbdhdasiédd 2No. 1, 2020. 13
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Dari pembagian tugas yang dirapatkan maka telah terbentuk
struktur petugas shalat Jumat untakmpermudah dalam pelaksanaan
sDODW -XPDW GL -Ba&ah KaisaD Sukiir p&dugas adat

-XPDW P DYV MB&okdhRiaftafaOya:

Tabel 4.3
Petugas D ODW -XPDW 0 D \Birtkah KBIiBdt Jerfi@r*
No | Hari | Tanggal LEIIE
Imam/Khatib | Bilal/Muadzin | Protokoler
Drs. KH.
1 Legi Achmapl Ust. Zainur
Rosyidi Rahman
Baihaqi
K. . 1. K.
2 Pon Sholehuddin Hslt/l Sutrisno, Muhammad
Jumat Baihaqi ' Salim
3 Kliwon K. Achmat Ust. _Hasan 2. KH.
Afandi Basri Muhammad
Drs. KH. Ust. Umar Munir
4 Pahing | Luthfil Hakim '
o Faruqg
Baihagie
5 Wage KH. Ac_:hmad Ust. Imron
Sanusi
6XPEHU 3HQJXUXYV -B@dokdhK&isaDPLY $0O

Dalam pembagian tugas padalas Jumat, aspek manajemen
memerlukan ag@hya pengorganisasian khotbahlas Jumat yakni,
imam, khatib, madzin.
1) Imam dan Khatib
Berdasarkan hasil dari rapat yang diadgekgang nenjadi
imam sekaligus KDWLE DGDODK SHQJXUXV LQWL GDUL
Al-Barokah. Hal ini berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak

K. Achmat Afandi glaku pengurus darhktib pada tanggal 03 Mei

>4 Afandi, diwawancarai oleh peneliti. 02 M2023.
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2023. Beliau menjelaskan bahwa setiaalset sekalakan dibagi
tugas alat Jumat.

SMDGL KDVLO PXV\DZDUDK \DQJ GLDC
pengurus takmir pada bidang Il yaitu Ibadah dan PHBI se
bertangungjawab dalam pelaksanaan khayang diketuai olef
Faisol Azis, S.Ag., tugas beliau sidditetapkan ketika rapat de
disepakati oleh saya selaku ketua takmir. Yang menjadilkhaia
sekaligus menjadi imamBODW -XPDW”~

Dengan adanyahatib dan imam alat limat yang berkualitas,
jamaah DODW -XPDW P DBaldkale meafalLrfyadman dan
mempunyai manfaat dalam khotbah yanigpedkan oleh khatib
disetiap alat Jumat.

Muadzin

Pengurus takmir yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
muadzin adalah bidang Ill, muadzin dipilih oleh ketua pengurus
takmir pada saat rapat tahunan bersamaagasepemilihan khatib
dan imam alat Jumat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak K. Achmat
$IDQGL VHODNX SHQJXUXV GBapkidKiawaE PDV ML
beliau menjelaskan:

S6HWHODK SHPLOLKDQ NKDWLE GDQ LI
petugasnya lalu kami rapatkan untuk pemilihan muadzin
GLWHWDSNDQ SDGD MDGZDO \DQJ VXG

Dengan adanya pengorganisasian, maka aikan dapat

mengefektitkan manajemen nidsdalam pelaksanaan khotbadlat
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Jumat yang sesuai dengan harapkah@JXUXV WDNPLU PDVMLC
Al-Barokah Kalisat Jember.
c. Pelaksanaan(Actuating) SDODW -XPDW GL OB¥rdkalcG -DPLY $
Kalisat Jember
Pelaksanaan sebagai suatu pengarahan kepada anggota lain untuk
bekerja sama dalam menjalankaalat Jumat. Pelaksanadmotbah
-XPDW NKDWLE \DQJ EHUW-Rarakgh yahg BUdahML G -DP
mempunyai jadwal masiagiasing dan sudah mendapatkan materi akan
diberikan waktu 15 menhuntuk menyampaikan materi kibah dengan
baik. Hal ini dijelaskan pada hasil wawnacara ydigkukan peneliti
dengan Bapak K. Achmat Afandi selaku pengurus dan khAghau
menjelaskan bahwa pelaksanaan khotbah Jumat juga dilakukan
persiapan sebelum melakukan Khotbah, menyiapkan materi, dan
mengatur sistem yang baik agar tersampaikan dengfan ba
3 @rsiapan saya hanya mengingat ulang materi yang sudah
pelajari. Materi yang saya sampaikan nanti sudah saya susut
penyampaiannya dengan sistematis. Jadi, ya saya sendiri
masalah sistem pelaksanaan khotbah Jumat biasanya harus
waktu yang ditentukan pengurus agar tidak mengulur waktu, n:
juga harus memberikan kesan materi yang dapat bermanfac
PHQDULN MDPDDK \DQJ GDWDQJ MXJD”
Menuturkan apa yang telah dijelask&H. Achmad Rosyidi
Baihagi menambahkan ketika memberikaneridhotbah Jumat.
SNLWD GDODP PHODNXNDQ NKRWEDK KI
membaca apa yang telah diberikan oleh pengurus. Materi yang
diberikan harus dipahami dengan betul agar memberikan kesan

baik dalam penuturan khotbah Jumat dilakéam. Penuturan mate
khotbah harus sesuai dengan kondisi masyarakat dan keb
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masyarakat setempat. Jadi jangan menyeleweng dari hal lai
Fokuskan situasi di daerah setempat agar memberikan kenyal
kepada masyarakat sebagai jama&@h@DW -XPDW’

Selain itu, menurut masyarakat yang diwawancarai peneliti yaitu

Bapak Mursyid menjelaskanm bahwa:
SVD\D SLNLU NKRWEDK -XPDW \DQJ GL
membosankan, kadang gayara khatib yang tidak memahami mat
maka akan berkurang jamaafmamun disini berbeda, jamaah mal
bertambah banyak karena khotbah memiliki materi yang terpro
VHWLDS PLQJJIXQ\D’

Selain itu, terdapat penuturan jamaah lain yang bernama Bapak

Anshori yang menjelaskan bahwa:
Benar apa yang dikatakan teman saya mas\gkin disini sudah tert:
makanya khotbahnya bagus dan dapat dicerna masyarakat. Kl
yang dijelaskan sesuai dengan kondisi ,masyarakat sekitar sini m
VD\D’

Dengan demilan kegiatan pelaksanaan salat Jumat berjalan
dengan baik. Haini juga dilihat dari kondisi dan situasi masakat
sebagai jamaah saat ndemgarkan khotbah Jumat. Maka
mempersiapkan materi dengan baik dan benar adalah salah satu acuan
khotbahsalatJumat yang baik.

. PengawasanControlling) SDODW -XPDW GL OBa&dMAhG -DPLT $¢
Kalisat Jember
Pada pengawasan yang dilakukan untuk memastikan bahwa dari

sebelum khotbah sampai selesai salat Jumat berjalan dengan baik.

Mengontrol suatu proses kegiatan khotbah Jumat sesuai dengan yang
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direncanakan agar terdapat hal yang dikoreksi d@al yang

menyimpang. Fungsi dari manajemen masjid sebagai evaluasi secara
NHVHOXUXKDQ WHUKDGDS NLQHUMBar&BEMQ JXUXV W
Kalisat Jember.

Pada pelaksanaan khotbah Jumat, kesiapan khatib yang bertugas
pada hari Jumat selalu dilakukarengecekkan mengenai kesiapan
khatib oleh pengurus takmir yang bertanggungjawab. Hal ini dilakukan
guna untuk mengecek apakah khatib yang bertugas hadir atau tidak,
sebelum dilakukan pengecekkan pengurus takmir menghubungi khatib
yang akan bertugas pada ihdumat. Jika khatib berhalangan hadir,
maka akan digantikan oleh khatib yang bertugas dihari Jumat
sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Achmad
Rosyidi Baihagi selaku pengurus dan khatib, menjelaskan bahwa:

3SHQJDZDVDQ EHkaCherQskWetu@ JhaN Humat, sek
untuk memastikan dahulu apakah khatib bisa menjadi khatib.
ketika hari Jmuat khatib tidak bisa hadir maka akan dilakt
pergantian sementara. Khatib yang hadir itu, kami lakt
pengecekkan oleh petugas yang bertanggjawab mengece
kesiapan khatib untuk melakukan khotbah sebelum berjala
VKDODW -XPDW”’
Dengan demikian, pengawasan dapat menjadi tolak ukur untuk

pengurus melakukan evaluasi dan koreksi pada kegiatan Khotbah

Jumat.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat ManajemenPelaksanaan Salat

-XPDW ODVML Bardk&L J $0O

Pada penelitian ini, faktor pendukung dan penghambat sebagai
WDQWDQJDQ EDJL SHQJXUXV -BabDRkaR LEBEaktd? DVMLG
pendukung bisa menjadi stimultiiggi dabm pelaksanaan saldumat,
sedangkan faktor penghambat merupakan sebuah hambatan yang harus
dibenabhi lebih baik lagi.

Faktor pendukung manajemeelaksanaan salatumat di Masjid
- D P L {BasdBah yang paling terlihat adalah antusias dan semangat jamaah
salat Jumat untuk melakukan ibadah. Hal ini di utarakan oleh Bapak
Anshori bahwa:
S0HEXUXW VD\D IDNWRU SHQGXNXQJQ\D
dalam salat Jumat karena khotbah yang sesuai dengan kehidupan
materinya, sehingga mengajak mereka dapat bermanfaat bagi mere
untuk dipraktekkan. Makanya banyak yang senang pada khotbah
dilantunkan. Banyak juga jamaah yang mengikuti salat Jumat karea

yang dekat dengajala raya. Lagi pula, adanyalat Jumat juga sebag
sarana sedekahdaQIDT EDJL PDV\DUDNDW °

Terdapat data observasi yang didapat, bahwa yang menjadi faktor
pendukung dalam pelaksanasalatJumat yang dijelaskan oleh Bapak K.
Achmat Afandi selaku pengurus dan khatib.

SIDNWRU SHQGXNXQJ \DQJ GLG hénadnkdndebik
baik lagi program khotbah Jumat yang diberikan kepada masya
Sehingga memberikan semangat pengurus untuk memberikan hal 1
bagi jamaah yang datang. Hal ini dapat terlaksananya program atau ke
rutin berjalan dengan lancaerta sarana prasarana yang sudah men
menjadi pendukung terpenting apalagi masjid di tengah keramaian ¢
LWX ~
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Berdasarkan hal di atas, data wawancara yang didapat dengan
pengurus bahwa kegiatan khotbah Jumat yang dilakukan menjadi
bermanfaat unik jamaah dan pengurus.

Sedangkan faktor penghambat manajemesjich dalam pelaksanaan
salatJumat. Hal ini di utarakan oleh pengurus dan khatib yaitu BEpak
Achmad Rosyidi Baihagi, bahwa:

S6HSHUWLQ\D IDNWRU \DQJ PHQJKDPEDY)
masyarakat untuk hadir dalamalat Jumat, mereka datang harberfoto
saja tanpa melakukaralat. serta kesadaran dalam kebersihan itu kur
8QWXQJ vVDMD DGD SHWXJDV NHEHUVLKDQ

Dengan demikian, data yang didapat dari okess®rdan wawancara
terkait faktor penghambat adalah kurangnya ketertiban masyarakat dalam
melakukan ibadah, masih banyak yang membuang sampah sembarang di
lingkungan masjid, dan tidak menjaga sikap di tempat ibadah.

C. Pembahasan Temua
Berdasarkan data yanglihasilkan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka telah disajikan dalam bentuk
data untuk menjawab fokus penelitian, selanjutnya akan dikaji teori dan
fenomena sesuai lapanga HQWDQJ 0DQDMHPHQua @ DNVDQDD

MDVMLG -DPLYRSIDK .DOLVDW -HPEHU" 3HQHOLWL |

pembahasan temuan bahwa terdapat penemuan terbaru, sebagai berikut :
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1. Manajemen Pelaksanaan Salat-XPDW GL ODVMLEarok8hPLY $O
Kalisat Jember
Manajemen masjid merupakan suatu bentuk dalam melakukan
perencanaan kegiatan atau program. Dalaanajemen masjid terdapat
empat bagian yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan sebagai evaluasi. Demikian penyajian pembahasan temuan
tentang manajemepelaksanaan salatXPDW GL 0DV Ma@GkahDPLY $O
Kalisat Jember, sebagai berikut:
a. Perencanaan dalam PelaksanaaBalat Jumat di Masjid Jami' Al -
Barokah Kalisat Jember

Setiap pelaksanaan saliimat membutuhkan perencanaan yang
baik darikhotbah pada tahdt@hun sebelumnya. Adanya perencanaan
menjadi acuanawal dalam melaksanakan saldumat. Dalam
perencanaan yang didalamnya terdapat penyeleksian khatib agar
khotbahsalatJumat terlaksana dengan baik.

'‘DODP SHUHQFDQDDQ G L-Bafbke¥ MKalBat,-DPLY $(
membentuk program khotbah Jumat yang sesuai dengan masyarakat,
merumuskan kegiatan yang bermanfaat, dan paling utama merumuskan
pemilihan khatib yang sesuai dengan masyarakat dan kriteria.
Penyeleksian khatib dilakukan dengan dua sisteaituy sistem
musyawarah dan sistem tunjuk sehingga tidak memberikan rasa iri dan

tidak terkesan memaksakan satu sama lain. Jika tidak ada musyawarah
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bersama maka terkesan memaksakan orang lain dalam menjalankan
tugas yang diberikan.

. Pengorganisasian dalanPelaksanaanSalat Jumat di Masjid Jami'
Al-Barokah Kalisat Jember

Dalam pengorganisasian menjadi eran penting dalam
pelaksanaan salat Jumat. Pengorganisasian merancang petugas khotbah
Jumat yang sudah dipilih melaludliap perencanaan yaitu khatddad
Jumat. Berdasarkan hasil penelitian, pengorganisasian sudah dilakukan
denga rapat tahunan setiap satu tahun sekali.

SHQHQWXDQ SHWXJDV GDQ WXJDV GDUL SHQ.
Al-Barokah didasari dengan keahlian dan kriteria yang sesuai menjadi
Imam, Khdib, dan Muadzin. Sehingga pengorganisasian khotbah Jumat
berjalan sesuadengan tugas yang diberikan lolgpengurus takmir
masijid.

. Pelaksanaan dalam SalatJumat di Masjid Jami' Al -Barokah
Kalisat Jember

Proses pelaksanaan salatmat dilakukan dengan seksa dan
melalui pengarahan pengurus takmir. Pelaksanaan akan dilakukan
pengecekkan terlebih dahulu apakah khatib dapat hadir atau tidak.
Pengecekkan ini dilakukan sebelum hari dilaksanakannya shalat Jumat
agar terkondisikan dengan baik. Kemudian ketika Bamat Khatib
akan dicek kembali kehadiran dan materi yang sudah diberikan. Khatib

diberi waktu dalam menyampai khotbah Jumat selama 15 menit.
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Berdasarkan temuan, pelaksanaan khotdzatJumat di Masjid
-D P L fBa®dRah berjalan dengan baik d&ésrencana dengan baik.
Komunikasi antara penanggungjawab dan khatib terjalin dengan baik
dan lancer, sehingga tidak akan menghambat pelaksanaan khotbah
Jumat.
d. Pengawasan dalam Pelaksanaan Salatumat di Masjid Jami' Al -
Barokah Kalisat Jember
Pengawasan mapakan proses yang dilakukan untuk melakukan
pengawasan agadhotbah sampai terlaksananyalad Jumat berjalan
dengan baik dan lancar. Pengawasan menjadi media control dalam
mengatur waktu agarempat waktu dalam pelaksanaaasas Jumat.
Sehingga pengawasanerupakan manajemen dalam hal pengendalian,
penilaian, dan pegkoreksian dalam pelaksanaaalas Jumat agar
terlaksana dan segala rencana sesuai dengan keinginan.
Demikian pengavasan pada pelaksanaan salalumat masjid
- D P L fBaBdBah Kalisat berjalan dengan baik dari talentahun
Sehingga manajemen makjiersebut tersusun dengan rdpn tertéa
sesuai dengan rencana pengurus takmir.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat ManajemenPelaksanaan Salat
Jumatdi ODVMLG - BRrbKah$ O
+DVLO GDUL XVDKD \DQJ GLODNXNDQ ROHK SHC
Al-Barokah dalam mecapai tujuannya melalui salitmat tentu saja masih

mempunyai hambatan didalamnya. Pendukung dan penghambat menjadi
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faktor utama dalam pengelala dan berjalannya program khotbshlat
Jumat.

Faktor pendukung meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi kesadaran pengurus atas pelayanan dan saat memberikan
materi khotbah Jumat yang sesuai dengan kehidupan masyarakatarkeg
masjid yang diagendakan selalu rutin dilakukan, serta sarana dan prasarana
yang memadai. Sedangkan faktor ekstenal meliputi antusias masyarakat
dalam mengikutisalat Jumat, sebabh&tbah Jumat yang sesuai dengan
kondisi dari masyarakat sehingga dapsmberikan motivasi dan banyak
masyarakat setempat datang, dan menjadi sarana infaq d&atseahéuk
menambah pahala paranjaah. Hal ini memberikan pengaruh positif bagi
masyarakat untuselalu beribadah menunaikaadag Jumat.

Sedangkan faktor penghbat terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi banyak pengurus yang memiliki kendala
luar kota sehingga tidak dapat memenuhi jadwal khotbah Jumat. Sedangkan
faktor eksternal meliputi kurangnya kesadaran masyarakat, sehingga jamaah
GDWDQJ GL 0D-Baidk&h hdnyalufituk @eto tanpa menunaikan
ibadah alat, dan masyarakat yang beristirahat selalu membuang sampah
sembarangan sehingga telah menghiraukan keindahan dan kebersihan
PDVMLG -Eakkdh. $Berdasarkan faktor petkdng dan penghambat

dijelaskan dalam analisBWOT sebagai berikut.
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Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan Khotbah Jumat

Kekuatan (Strength)

Kelemahan (Weaknesses]

Kesadaran pengurus at
pelayanan, kemakmuran d

Banyak pengurus yan
memiliki kendala kegiatal

memberikanmateri khotbah dan kerja di luar kotd
Internal Jumat dengan tepat, kegiat sehingga tidak  daps

masjid yang diagendakga memenuhi jadwal khotba|

selalu rutin dilakukan, sert Jumat.

sarana dan prasarana yg

memadai bagi Jamaah.

Peluang(Opportunity) Ancaman (Treats)

Antusias masyarakat dala) Kesadaran masyarak|

mengikuti shalat Jumat cuky yang kurang karena datal

banyak karena materi yan hanya untuk berfoto tang

disampaikan sesuai deng| menunaikan ibadah Sale
Ek kehidupan sehahari, dan/ dan masyarakat yan

sternal T ) i L

menjadi sarana infagq dg beristirahat selalu

sedekah untuk menambij membuang samp3

pahala para Jamaah. sembarangan sehing

telah menghiraukal
keindahan dan kebersihg
masijid.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data hasil penelta WHQWDQJ 0DQDMHPHQ 3HODNYV
-XPDW GL ODVMY%»%OU-ODNLK $OLVDW -HPEHU" PDND
bahwa:
1. Manajemenpelaksanaan Salat XPDW GL 0DV MBaGkatDPLY $O
adalah :
a. Perencanaan dalam salalumat dilakukan dengan sistem
musyawarah dan sistentunjuk untuk pemilihan Khatib,
merumuskan materi khotbah, dan tujuan pelaksanaan khotbah
Jumat.
b. Pengorganisasian dalam khotbah Jumat dibentuk petugas Khatib,
Imam, dan Muadzin.
c. Pelaksanaan dilakukan dengan mengecek kehadiran khatib dan
khotbah di sampaikaeselama 15 menit.
d. Pengawasan dilakukan untuk menilai, mengoreksi, dan melihat
proses khotbah sampai shalat Jumat berlangsung.
2. Adapun faktor pendukung internal melipugsadaran pengurus dalam
pelayanan, kemakmuran, dan telah memberikan materi sesuai
kesdnarian jamaah, kegiatan dalam masjid yang rutin dilakukan, serta
sarana dan prasarana yang sudah terpenuhi. Sedangkan faktor

pendukung eksternal meliputi banyak antusias masyarakat dalam

62
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melaksanakanatat Jumat serta menjadi sarana ladang sedekah dan
infaq bagi jamaah. Pada faktor penghambat internal meliputi banyaknya
pengurus yang berada di luar kota sehingga tidak tepat pada jadwal
tugas. Sedangkan faktor penghambat eksternal meliputi kesadaran
masyarakat kurang sebab tempat beribadah hanya untuk faj@ng
senata dan masyarakat sering membusaigpah sembaragan sehingga
menghiraukan kebersihan dan keindahan mas;jid.
B. Saran
Hal yarg diperhatikan berdasarkan data yang telah diperoleh, maka

peneliti memberikan saran untuk menjadi pertimbangan, sebagaitberik

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti dapat mengkaji
wawasan secara mendalam terkait manajepedstksanaan saldumat
pada penelitian selanjutnya dan sebagai referensi peneliti lain.

2. %DJL SHQJXUXVAlPEHaRH dihar&pRadn flapat memperbaiki
program kerja dan susumaalam manajemen pelaksanaatasJumat
agar terlaksana lebih baik lagi dan memberikan manfaat bagi kehidupan

seharihari.
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Lampiran 2
MATRIKS PENELITIAN
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian

Manajemen |1. Manajeme | 1. Manajemen | 1. Merencanakan 1. Informan: 1. Penelitian 1. Bagaimana
Pelaksanaan n Dakwah 2. Mengorganisasikan| a.Pengurus menggunakan manajemen
SalatJumat 2. Salat Jumat| 3. Melaksanakan Masjid pendekatan kualitatif  pelaksanaan
Di Masiid 4. Mengontrol b. Khatib 2. Jenis penelitian yaity Salat Jumat d

] c. Jamaah Deskriptif ODVMLG -
-DPLS $d Sdat Jumat | 3. Lokasi penelitiaan dif Barokah Kalisat
Barokah 2. Dokumentasi ODVMLG -DPLl Jember?
Kalisat 3. Buku yang Barokah Kalisat 2. Bagaimana
Jember relevan Jember faktor pendukung

4. Internet 4. Penentuan subyek dan penghambeg

menggunakan teknik
purposive
5. Teknik pengumpulan
data :
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi
6. Tehnik analisis data
. deskriptif
7. Keabsahan data :
triangulasi sumber

pada manajeme
pelaksanaan

Salat Jumat d
ODVMLG -
Barokah Kalisat
Jember?
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA

¥%3HUWDQ\DDQ XQWXN SHQJ-Baroksh.oDVMLG -DPLY $0O
1. %DJDLPDQD VHMDUDK EHUBarmkahQ\D ODVMLG -DPLY $0O

2. Bagaimana dan siapa saja struktepéngurusan di Masjid Abarokah?

3. $SD VDMD YLVL GDQ PLBaokah? ODVMLG -DPLY $0O

4. Bagaimana manajemen dalam pelaksanaanBaiat?

5. Bagaimaa caa pemilihan katib dalam aODW -XPDW GL ODVMLG -DI
Barokah?

6. Kriteria apa yang dapat menjadigib dalankhotbah Jumat?

7. Apakah materi yang dibawak#hatib saat kotbah Jumat sudah disusun jauh
jauh hari?
8. Bagaimana sistem pelaksanakan salat Jumat sampai denggoratikdJumat

selesai?

9. Apa saja fator pendukung dilaksanakannya sateX PDW GL ODVMLG -DPLT
Barokah?

10. Apa saja faktor penghambdilaksanaknnya salat XPDW GL ODVMLG -DPLY
Barokah?

¥ Pertanyaan untuk Khatib SaODW -XPDW 0D \-Ratoah:DPLY $0O

1. Bagaimana siste pelaksanaa salat Jumat danhktbah Jumat di Masjid
- D P L BeBaRah menurut khatib?

2. Bagaimana carmenyusun materi untuk setiapotbah Jumat dilaksanakan?

3. Apa sga persiapan sebelum melakukdrotbah Jumat?

4. Apa saja faktor pendukungdjlaksanakannyahotbah Jumat di NDVMLG -DPLY
Al-Barokah menuruthatib?

5. Apa saja faktor penghambailaksanakannyahHotbah JumatdiNDVMLG -DPLY

Al-Barokah menurut katib?
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¥ Pertanyaan untuk Jamaah SSODW -XPDW 0D \-Ratokah:DPLY $0O
1. Bagaimana sisim pelaksanaan sallimatdan KRWEDK -XPDW GL ODVMLC

Al-Barokah menurut Jamaah?
2. Apa saja faktor pendukundjlaksanakannya salatXPDW GL ODVMLG -DPLT

Barokah menurut jamaah?
3. Apa saja faktor penghambdilaksanakannya salatXPDW GL ODVMLG -DPLY

Barokah menurut jaaah?
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HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Pengurus sekaligus Kha/LE 0DV M L GBarbk@at. {Dr$.(

KH. Achmad Rosyidi Baihaqi)

Bagaimana cara pemilihan khatil
dalam saODW -XPDW GL GL
Barokah?

Kriteria apa yangdapat menjadi khatil
dalam kotbah Jumat?

Jika dari tahun ke tahunntuk pemilihan ata
seleksi katib biasanya memar
menggunakan tahap langsung sistem tun
Namun 2 tahun ini pengurus mengguna
musyawarah terlebih dahulu, menurut ke
agar tidak adaasa iri dari setiap orang

Bagaimana maijamen pelaksanaal
salatJumat?

Jadi Nak, setiap akhir tahun, 1 tahun lah a
diadakan rapat semysengurus dakmir untuk
merapatkan kegiatan dan program ke
Pembahasan mengenai pemiliharhatkb,
kegiatan haribesar, dan banyak kegiat
lainnya. Pembgian tugas diketuai oleh ket
Takmir Achmat Afandi

Kriteria apa yang dapat menjddiatib
dalam kotbah Jumat?

Apakah materi yang dibawakan khat
saat kotbah Jumat sudah disusun jat
jauh hari?

Bagaimana sistem pelaksanaksaat
Jumat sampai dengan khotbah Jur
selesai?

Kita dalam melakukanhotbah harus pandai
dalam mengingat dan membaca apa yang
telah diberikan oleh pengurus. Materi yang
telah diberikan harus dipahami dengan bet
agarmemberikan kesan yang baik dalam
penutura khotbah Jumadilaksanakan.
Penuturan materifotbah harus sesuai deng
kondisi masyarakat dan kebiasaan masyar
setempat. Jadi jangan menyeleweng dari h
lainnya. Fokuskan situasi di daerah setem
agar merberikan kenyamanan kepada
masyarakat sebagai jamasgtat Jumat

Bagaimana sistem pelaksanaksalat
Jumat sampai denganhdtbah Juma
selesai?

Pengawasan berlangsung ketika hari sebel
hari Jumat, sebab untuk memastikanulah
apakah khatib bisa menjakhatib. Jika ketika
hari mat khatib tidak bisa hadir maka akar
dilakukan pergantian sementaraakib yang
hadir itu, kami lakukan pengecekkan oleh
petugas yang bertggung jawab mengecek
kesiapan khatib untuk melakukahdtbah
sebelum berjalannysslat Jumat

Apa saja  faktor penghamb:

dilaksanakannya saldumat di Masjid

Sepertinya faktor yang menghambat adalal
kurangnya kesadaran masyarakat untuk hg
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Wawancaa dengan Pengurus sekaligus KhaVLE 0DV M L GBarbk@at {Dr$.(

KH. Achmad Rosyidi Baihaqi)

-D P L BeBaRah?

dalamsalat Jumat, mereka datang hanya
berfoto saja tanpa melakuksalat. serta
kesadaran dalam kebersihan itu kurang.
Untung saja ada pegas kebersihan dan
Satpam di Misjid tersebut.

Wawancaa dengan Pengurus sekaligus Kha/ LE 0D V M L Barak&h(fclenaat

Afandi, S.H.I)

Bagaimana cara pemilihan h&tib
dalamsalat -XPDW GL ODVM
Barokah?

Kriteria apa yang dapat menjadi khati
dalam kotbah Jumat?

Apakah materi yang dibawakamatib
saat kotbah Jumat sudah disusun jat
jauh hari?

Jadi begini mas, cara selekshatib salat
Jumat sendiri dilakukan menggunakan sis
musyawarah terlebih dahulu,lalu ketika ka
sudah menentukannya selaku pengurus
maka dilakukan sistem tunjuk dan nantir
akan disepakati oleh anggota lainnya. Un
kriteria sebelum dilakukan sistem tunju
sebenarnya tidak banyak hanya saja terd
ketentuan dari kami bahwa orang gattpilih
menjadi katib harus memiliki  kritea
pengalaman yang baik sebagaihakb,
berkualtas dalam penyampaian mat
khotbah, wawasan yang luas agar dg
bermanfaat bagjamaah, dan juga memilik
jiwa sosial kepada masyarakat yang b
Jadi, menjadi khatib sebenarnya tidak hg
pintar asalkan teguh dan mau belajar s
Untuk materi yang dibawakan biasanya a
disusun setelah pemilihan petugaat Jumat
selesai, bar kami susun materyang akan
disampaikan bersaméétib yang terpilib

Bagaimama manajemen pelaksanai
salatJumat?

Jadi, hasil musyawarah yang diadakanage
tahun ini nantinya pengurusalkmir pada
bidang Il yaitu lbadah dan PHBI sela
beranggungjawab dalam pelaksanadretib
yang diketuai oleh Faisol Azis, S.Ag., tug
beliau sudah ditetapkan ketika rapat
disepakati oleh saya sMu ketua Takmir
Yang menjadi katib juga sekaligus menja
Imamsalat Jumat

Bagaimana manajemen pelaksamg

Setelah pemilihan Hatib dan mam sudah
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Wawancaa dengan Pengurus sekaligus Kh&/ LE 0D V M L @Barak&h (fcldntat

Afandi, S.H.I)

salatJumat?

disetujui dan ditentukan petugasnya, |
kami rapatkan untuk pemilihan ddzin yan
ditetapkan pada jadwal yang sudah dibuat
rapat

Apakah materi yang dibawakan khat
saat kotbah Jumat sudahsusun jauh
jauh hari?

Bagaimana cara menyusun mat
untuwk setiap kotbah Jumat
dilaksanakan?

Apa sga persiapan sebelum melakuk
khotbahJumat?

Persiapan saya hanya mengingat ulang m
yang sudah saya pelajari. Materi yang s
sampaikan nanti sudalsaya susun agq
penyampaiannya dengan sistematis. Jadi
saya sendiri uwomk masalah  sister
pelaksanaan Hotbah Jumat biasanya har
sesuai waktu yang ditentukan pengurus &
tidak mengulur waktu, namun juga hai
memberikan kesan materi yang da
bermanfaat dan menarik jamaah yang dat
juga

Apa saja fakto  pendukung
dilaksanakannyaalatJumat di Masjid
- D P L BabaRah?

Faktor pendukung yang didapat ada
pengurus bisa mengnkan Ebih baik lagi
program kotbah Jumat yang diberike
kepada masyarakat. Sehingga memberik
semangat pengurus untuk memberikan
terbaik bagi jamaah yang datang. Hal
dapat terlaksananya program atau kegiz
rutin berjalan dengan lancar serta sar|
prasarana yang sudah memadai men
pendukung terpenting afagi masjid di
tengah keramaian seperti itu.

Wawancara GHQJDQ -DPDDK 0D-Badkéh (Hapak Muss@id)

Bagaimana sistem pelaksanaadat
Jumat dan kotbah Jumat di Masijic
- D P L BaBaRah menurut Jamaah?

saya pikir khotbah Jumat yang dilakukain
masjid ini ya tidaknembosankan, kadang
garagara latib yang tidak memahami mate
maka akan berkurang jamaah, namun disin
berbeda, jamaah malah bertambah banyak
karena khotbah memiliki materi yang
terprogram setiap minggunya
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Wawancara dengan Jama& 0DV ML G -Eakkdh (B&pak Ansori)

Bagaimana sistem pelaksanaadat
Jumat dan kotbah Jumat di Masijic
- D P L $BeBbadRah menurut Jamaah?

Benar apa yang dikatakan teman saya I
mungkin disini sudah terta makanyal
khotbahnya bagus dan dapat dicern
masyarakat. kotbah yang dijelaskan sest
dengan kondisi ,masyarakat sekitar s
menurut saya

Apa saja fator pendukung
dilaksanakannyaalatJumat di Masjid
- D P L BebaRah menurut jamaah?

Menurut saya, faktor pendukungnya adg
masyarakat yang antusias dalaabat Jumat
karena Kiotbah yang sesuai deng
kehidupan mereka materinya, sehing
mengajak mereka dan dapat bermanfaat
mereka untuk dipraktekkan. &kanya banyal
yang senang padkhotbah yang dilantunkar
Banyak juga jamah yang mengikutiSdat
Jumat karea lokasi yang dekat dengan
raya. Lagi pula, adanyaalat Jumat juga
sebagai sarana sedekah da infaq |
masyarakat.
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JURNAL KEGIATAN

75



Lampiran 6

PERMOHONAN TEMPAT PENELITIAN
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Lampiran 7

SURAT SELESAI PENELITIAN
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Lampiran 8

DOKUMENTASI

ODVMLG -Barokdh Rdlisat Kabupaten Jember

:DZDQFDUD GHQJDQ .HWXD 3HQJXUXV GDBaMkthNDOLIXV .}

:DZDQFDUD GHQJDQ 3HQJXUXV VHNB&@dkdXV .KRWLE 0D
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:DZDQFDUD GHQJDQ -DPDDK 6D ®arakah XPDW ODVMLG
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6XDVDQD 6DODW -XPDW GDQ .KRVB&dokgh-XPDW GL 0DV

Tempat Salat Jamaah Lakaki TempatSalat Jamaah Perempuan

Tempat Wudhu LakLaki Tempat Wudhu Perempuan
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TempatA: 4XUJDQ 6DUXQJ 'DQ OXNHQD

Tempat Dapur Dan Minum Gratis Tempat Isirahat Jamaah

Halaman Depan, Pos Satpam, Dan Tempat Parkir
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Lampiran 9
BIODATA PENULIS
Nama Lengkap : Shohib Aagqil
Jenis Kelamin . Laki-laki
TTL : Kotawaringin Barat, 01 Januari 1996

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Desa Sungai hijau, RT 9/RW 1, Sungai Hijau Pangkalan
Banteng, Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah

Email : shohibaagill2@gmail.com

Fakultas/Prodi : Dakwah/Manajemen Dakwah
Riwayat Pendidikan :

1. SDN1 Sungai Hijau (20022009)
2. SMP Negeri 1 Pangkalan Banteng  (20102012)
3. MA Miftahul Ulum Kalisat Jember (20132016)

Riwayat Organisasi : -
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